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MOTTO 

 
Untuk sabar  bukan lah hal yang  mudah, tapi kita harus pasrah atas 

segala ketentuan  juga sebagai bentuk pembelajaran, terkadang kita di uji 

ikhlas, sabar dan kuat mental. Serahkan semuanya kepada Allah agar 

kamu bisa melihat kuasa Allah dalam segala hal. 

 

Allah tidak membebani seseorang sesuai dengan kesanggupan nya 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 
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PENGGUNAAN GOOGLE CLASSROOM PADA PERKULIAHAN  

MATERI DAN PEMBELAJARAN FIQIH DI MADRASAH 

(Studi di Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN CURUP) 
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Arensi Ade Pabela  (17531016) 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena penyebaran 

virus covid-19 yang mana virus ini memberikan dampak yang luar biasa pada 

semua sektor kehidupan, terutama dalam sektor pendidikaan. Salah satu 

alternatif pembelajaran yang dilakukan ialah pembelajaran online (daring). 

Sehingga dengan masalah seperti ini membuat semua pendidik terutama 

dosen harus melalukan pembelajaran dalam jaringan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 1)Penggunaan google classroom pada perkuliahan materi 

dan pembelajaran fiqih di madrasah 2)Faktor pendukung penggunaan google 

classroom pada perkuliahan materi dan pembelajaran fiqih di madrasah 

3)Faktor penghambat penggunaan google classroom pada perkuliahan materi 

dan pembelajaran fiqih di madrasah  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field Research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Tekhnik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian tekhnik analisa data mengunakan 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi serta uji 

kredibilitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa: 1)Penggunaan google classroom pada perkuliahan materi dan 

pembelajaran fiqih di madrasah yaitu, google classroom dapat diakses melalui 

website dan handphone, dosen dapat menambahkan mahasiwa dengan 

membagikan kode, dapat memberikan tugas mandiri pada fitur classwork, 

mahasiwa dapat berkomentar atau bertanya terkait dengan pembelajaran pada 

dosen maupun mahasiwa, dosen dapat melihat siapa yang belum 

menyelesaikan tugas serta dapat langsung memberi nilai pada fitur garding. 

2)Faktor Pendukung penggunaan google classroom pada perkuliahan materi 

dan pembelajaran fiqih di madrasah yaitu, mudah digunakan, menghemat 

waktu, fleksible dengan menggunakan google classroom dosen dapat 

mengontrol lebih dari satu kelas, materi yg diberikan otomatis tersimpan pada 

folder drive. 3)Faktor penghambat penggunaan google classroom pada 

perkuliahan materi dan pembelajaran fiqih di madrasah yaitu, jaringan 

internet yang kurang stabil, komunikasi yang kurang, dan ruang penyimpanan 

handphone yang penuh. 

 

Kata kunci: Google Classroom, Pembelajaran, materi dan pembelajaran fiqih di 

madrash  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan tonggak dari kemajuan suatu Negara yang 

telah di jelaskan pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 ayat (1) mengemukakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 

Disini dapat dilihat bahwa pendidikan adalah sarana untuk mengembangkan 

potensi diri, kepribadian, kecerdasan serta akhlak perseta didik. 

Akan tetapi pada saat ini dunia digemparkan oleh penyebaran virus 

Covid – 19 yang mana virus ini berasal dari Wuhan, China, pada November 

2019 lalu dan telah memakan korban jiwa.2 World Health Organization 

(WHO) menjelaskan bahwa Coronaviruses (Cov) adalah virus yang 

menginfeksi sistem pernapasan. Infeksi virus ini disebut COVID-19. Virus 

Corona menyebabkan penyakit flu biasa sampai penyakit yang lebih parah 

seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah (MERSCoV) dan Sindrom 

                                                             
1 Yani Ramadani, P. R. A. T. I. W. I. Analisis Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar Dan 

Tujuan Pembelajaran Dalam Buku Ajar Pendidikan Kemuhammadiyahan Erbitan Majelis Pendidikan 

Dasar Dan Menengah Pimpinan Pusat Muhammadiyah Tahun 2019. Diss. Iain Purwokerto, 2020. 
2 Adhe. Kartika. R. Model Pembelajaran Daring Matakuliah Kajian PAUD di Jurusan PG 

PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Journalof early childhoodcare & 

education, 2018:vol. 1 No. 1  
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Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV). Virus corona merupakan pandemi yang 

mudah menyebar secara Contagious. Karena itu, banyak pemimpin yang 

menghimbau warganya untuk melakukan social distancing dan isolasi untuk 

mencegah penularan virus penyakit ini.3 

Penyebaran virus Corona ini sangat cepat bahkan sampai ke berbagai 

negara. Sampai saat ini ada 121 Negara yang mengkonfirmasi terkena virus 

Corona Virus ini menyebar begitu pesat di berbagai Negara diantaranya yaitu 

Italia, Amerika dan salah satunya Indonesia. Pemerintah Indonesia sendiri 

telah mengeluarkan status darurat bencana terhitung mulai tanggal 29 

Februari 2020 hingga 29 Mei 2020 terkait pandemi virus ini dengan jumlah 

waktu 91 hari. COVID-19 ini atau kita sering dengar istilah korona ini 

memiliki dampak yang sangat signifikan. Salah satunya adalah dengan 

berubahnya pendidikan yang ada di Indonesia.4 

Salah satu perubahan pendidikan Indonesia adalah sistem 

pembelajarannya. Pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan secara tatap 

muka adanya komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta didik  .Kini 

pembelajaran dilakukan via daring atau online mulai dari Pendidikan Dasar 

sampai dengan Perguruan Tinggi. Pembelajaran online atau daring adalah 

salah satu bentuk media pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan 

fasilitas internet sehingga mereka dapat saling berkomunikasi secara online.  

Pembelajaran online ini bertujuan untuk meminalisir penyebaran virus 

                                                             
3 Mona, N. (2020). Konsep Isolasi Dalam Jaringan Sosial Untuk Meminimalisasi Efek Contagious 

(Kasus Penyebaran Virus Corona Di Indonesia). Jurnal Sosial Humaniora Terapan, 2(2). 
4 Buana, D. R. (2020). Analisis Perilaku Masyarakat Indonesia dalam MenghadapiPandemi Virus 

Corona (Covid-19) dan Kiat Menjaga Kesejahteraan Jiwa. Salam: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i, 7(3), 

217-226. 
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COVID-19 atau corona, sistem pembelajaran online ini sudah diterapkan 

diseluruh Indonesia.5 

Oleh karena itu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus 

Deseases-19. Agar dapat memutus rantai penyebaran virus ini pemerintah 

menganjurkan untuk menutup kegiatan pembelajaran di sekolah dan 

menerapkan pembelajaran daring (dalam jaringan).6 

Tidak terkecuali perguruan tinggi yang ada di Kabupaten Rejang 

Lebong yaitu Institut Agama Islam Negeri Curup, IAIN Curup mulai 

melakukan pembelajaran daring atau online sejak keluarnya Surat Edaran 

Menteri Agama RI Nomor 069-08/2020 tanggal 9 maret 2020 tentang 

pelaksanaan protocol penanganan COVID-19 pada area publik di lingkungan 

Kementrian Agama.7 Surat Edaran sekretaris Jenderal Kemenag RI nomor 

13/2020 tentang kewaspadaan diri, kesiap siagaan, serta tindakan pencegahan 

infeksi COVID-19 di lingkungan Kementrian Agama dan Draf Dirjen 

Kementrian Agama tentang upaya pencegahan dan penyebaran virus COVID-

19 diPerguruan Tinggi Keagaaman islam.8 

                                                             
5 Nurita Putranti,. Cara Membuat Media Pembelajaran Online Menggunakan Edmodo 2, 

Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains No. 2 (2013): 139 
6 Mahardini, Maya Mahitsa Agung. "Analisis situasi penggunaan google classroom pada 

pembelajaran daring fisika." Jurnal Pendidikan Fisika 8.2 (2020): 215-224. 
7 Surat Edaran Menteri Agama RI Nomor 069-08/2020 tanggal 9 maret 2020 tentang 

pelalsanaan  protocol  penanganan COVID-19 pada area publik di lingkungan Kementrian Agama. 
8 Surat Edaran Nomor : 0420/In.34/WR.I/PP.00.9/03/2020/Tentang Kebijakan IAIN Curup 

tentang pencegahan penyebaran covid-19. 
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Dengan keluarnya Surat Edaran, maka seluruh aktifitas pembelajaran 

dan kegiatan mahasiswa yang ada dikawasan IAIN Curup dialihkan atau 

berubah jadwal sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh wakil 

Rektor satu bagian akademik. Hal ini berdampak pada sistem pembelajaran 

yang ada di IAIN Curup. Yang mana awalnya perkuliahan dimulai dengan 

adanya dosen dan mahasiswa kini berubahan menjadi sistem pembelajaran 

Online atau daring. Semua aktivitas pembelajaran dilakukan dalam jarring 

dengan dibantu sarana pembelajaran seperi whatshapp, zoom dan classroom. 

Secara tidak langsung pandemi covid -19 sudah mendorong banyak 

perubahan didunia pendidikan khusus nya dalam penggunaan teknologi 

digital yang mana selama ini hanya sebatas internet dan email itupun 

mungkin hanya di gunakan untuk keperluan tertentu saja. Adanya 

pembelajaran daring memberikan tantangan baru di dunia pendidikan dimana 

pembelajara online atau daring ini sangat mengandalakan jaringan internet 

yang memadai agar proses pembelajaran berlangsung dengan lancar.9 

Menurut Moore, Dickson Deane, dan Galyen Pembelajaran online 

merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan 

aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan 

berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pembelajaran dalam jaringan 

menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu 

                                                             
9 Mahardini, Maya Mahitsa Agung. "Analisis situasi penggunaan google classroom pada 

pembelajaran daring fisika." Jurnal Pendidikan Fisika 8.2 (2020): 215-224 
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merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional.10 

Pembelajaran online didefinisikan sebagai pengalaman transfer 

pengetahuan menggunakan video, audio, gambar, komunikasi teks, perangkat 

lunak dan dengan dukungan jaringan internet.11 Dengan adanya sarana dan 

prasarana yang mendukung pembelajaran daring maka proses pembelajaran 

bisa berlangsung dengan lancar. Sehingga pendidik bisa memanfaat kan salah 

satu sarana pembelajaran daring sesuai dengan pembelajaran yang akan di 

laksanakan seperti menggunakan zoom meeting, whatshapp, kelas cerdas, 

zenius, quipper, dan google classroom. Dengan demikian para siswa bisa 

melaksanakan pembelajaran secara daring. 

Perkembangan sarana pembelajaran itu mulai di manfaatkan oleh 

pendidikan di Indonesia, program tersebut dikenal dengan program 

pembelajaran daring atau system e-learning atau online learning. 

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran yang menggunakan sarana pembelajaran seperti google 

classroom. 

Google classroom adalah layanan yang berbasis internet yang di 

sediakan oleh Google sebagai sebuah system e-learning atau pembelajaran 

daring. Google classroom sebuah aplikasi yang dapat mengakses 

pembelajaran online seperti layaknya berada di kelas. Google classroom 

                                                             
10Zhang, D.,Zhao, J. L., Zhou, L., & Nunamaker, J. F. Can e-learning replace classroom 

learning? Communications of the ACM. (2004) 
11 Mahardini, Maya Mahitsa Agung. "Analisis situasi penggunaan google classroom pada 

pembelajaran daring fisika." Jurnal Pendidikan Fisika 8.2 (2020): 215-224. 
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menggunakan kelas tersedia bagi siapa saja yang memiliki google apps for 

Education, serangkaian alat produktivitas gratis termasuk gmail, dokumen, 

dan drive.12 

Maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring melalui google 

classroom adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka secara 

langsung dengan menyelenggarakan kelas secara daring atau online melalui 

google classroom yang dapat dilaksanakan dimanapun dan kapanpun juga 

dapat memberikan kemudahan untuk pendididk dan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan proses pembelajaran daring karena google classroom di 

lengkapi dengan fitur yang memadai seperti assignment, forum diskusi, 

announcemen dan lainnya. 

IAIN Curup adalah salah satu dari beberapa Perguruan Tinggi yang 

ada di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu yang memanfaatkan 

media elektronik sebagai salah satu alat pembelajaran terutama pada saat 

pandemi corona ini berlangsung. Sesuai perintah dari pemerintah bahwa 

proses pembelajaran dilakukan secara daring atau online oleh karena itu 

dosen dan mahasiswa melakukan pembelajaran daring dengan dibantu media 

elektronik, dosen dan mahasiswa memanfaatkan aplikasi whatsapp dan 

google form, zoom, classroom sebagai alat pada proses pembelajarannya. 

 Pembelajaran dimasa pandemi ini mengalami perubahan yang sangat 

signifikan awalnya pembelajaran dilakukan tatap muka secara langsung akan 

                                                             
12 Djuhara, Riva Fatimah Azzahra. Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google 

Classroom Pada Pembelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X Administrasi Perkantoran Smk Prakarya 

Internasional Bandung. Diss. Fkip Unpas, 2020. 
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tetapi saat ini pembelajaran harus dilakukan secara online seluruh aktivitas 

pembelajaran dilakukan secara online. Perubahan system pembelajaran ini 

mengaruskan dosen dan mahasiswa tetap terhubung dalam jaringan internet 

akan tetapi pada saat pembelajaran berlangsung dirasakan adanya kendala 

seperti sinyal kurang mendukung, ruang penyimpanan penuh dan 

pembelajaran yang kurang aktif. Namun pada masa pandemi ini banyak cara 

yang dapat dilakukan oleh dosen agar proses pembelajaran dimasa pandemi 

tetap bisa dilaksanakan. Khusus nya pada mata kuliah fiqih yang mana dosen 

dan mahasiswa memanfaat kan media pembelajaran google classroom pada 

saat pembelajaran daring berlangsung. 

Adanya perubahan dalam proses pembelajaran dimasa pandemi ini 

menjadi ketertarikan bagi peneliti untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 

aplikasi Google Clasroom sebagai sarana pembelajaran. Maka dari itu dari 

beberapa latar belakang masalah yang ada dalam tulisan ini penulis akan 

mengangkat sebuah judul tentang “Penggunaan google classroom pada 

mata kuliah materi dan pembelajaran fiqih di madrasah (studi di prodi 

PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup)” 

B. Fokus Penelitian  

Sesuai dengan topik masalah yang telah diajukan agar penelitian ini 

mencapai sasaran, untuk lebih terfokusnya dalam pembahasan ini maka penulis 

dalam penelitian ini di fokus kan pada penggunaan google clasroom pada mata 

kuliah materi dan pembelajaran fiqih di madrasah (studi di prodi PAI Fakultas 

Tarbiyah IAIN Curup) pada tahun akademik 2020/2021 pada mahasiswa 

semsester VI di Prodi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Curup. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas maka rumusan 

masalah nya sebagai adalah:  

1. Bagaimana Penggunaan Google Clasroom Pada mata kuliah materi dan 

pembelajaran fiqih di madrasah? 

2. Apa saja faktor pendukung penggunaan Google Classroom pada mata kuliah 

materi dan pembelajaran Fiqih di madrasah? 

3. Apa saja faktor penghambat penggunaan Google Classroom pada mata kuliah 

materi dan pembelajaran fiqih di madrasah? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian  diatas maka, tujuan penelitian adalah untuk 

Mengetahui  

1. Penggunaan google classroom pada mata kuliah materi dan pembelajaran  

fiqih dimadrasah. 

2. Faktor pendukung penggunaan google classroom pada mata kuliah materi 

dan penggunaan fiqih di madrasah. 

3. Faktor penghambat penggunaan google classroom pada mata kuliah materi 

dan pembelajaran fiqih di madrasah. 

E. Manfaat penelitian 

1.   Secara Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambahkan dan di gunakan sebagai 

bahan rujukan untuk memperkaya khasanah pengetahuan tentang Google 
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Classroom pada mata kuliah Materi dan Pembelajaran Fiqih di Madrasah 

prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup 

2. Kegunaan praktis  

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan Penelitian ini bisa dijadikan untuk bahan pertimbangan bagi 

penelitian lain yang ingin meneliti lebih lanjut tentang manfaat google 

classroom pada pembelajaran daring mata kuliah fiqih 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini agar guru memperoleh pengetehuan tentang strategi yang 

tepat demi peningkatan pembelajaran daring dan memeberikan masukan 

untuk menerapkan pembelajaran daring dengan google classroom 

c. Bagi Institusi 

Penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bentuk masukan agar dapat 

digunakan dalam peningkatan kualitas pembelajaran fiqih di sekolah – 

sekolah terkhusus di Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Daring 

1. Pengertian pembelajaran  

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses mengatur, 

membimbing, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan 

proses belajar. Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan 

bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses 

belajar.1 

Menurut Syaiful Sagala pembelajaran adalah membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan komunikasi dua 

arah. Mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik.2 Menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya 

suatu tujuan pembelajaran yang terlibat dalam system pembelajaran terdiri 

atas siswa, guru, dan tenaga yang lainya. 

                                                             
1 Pane, Aprida, and Muhammad Darwis Dasopang. "Belajar dan pembelajaran." Fitrah: 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 3.2 (2017): 333-352. 
2 Rahmawati, Indri. "Analisis Pembelajaran Daring Terhadap Evaluasi Belajar Siswa Pada 

Siswa Kelas Iv Mi Ma’arif Kutowinangun Kecamatan Tingkir Kota Salatiga Tahun Pelajaran 

2019/2020." (2020). 
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Adapun menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara di sengaja dikelola untuk memungkin kan ia 

untuk turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi khusus atau menghasilkan 

respon terhadap situasi yang tertentu.3 Pembelajaran disebut juga kegiatan 

pembelajaran (instruksional) yaitu usaha mengelola lingkungan dengan 

sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu. 

M Sobri sutikno mendefinisikan pembelajaran sebagai upaya yang 

dilakukan pendidik agar terjadi proses belajar pada masing-masing peserta 

didik melalui serangkaian proses pembelajaran yang terdiri dari kegiatan 

memilih, menetapkan dan mengembangkan metode atau strategi guna 

mencapai hasil pembelajaran yang di inginkan. Sedangkan poerwadarminta 

mengartikan pembelajaran sebagai suatu proses yang menekankan pada pola 

interaksi pada pendidik yang erat hubungan nya dengan mengajar dan 

belajar.4 

Selain itu, dalam undang-undang system pendidikan nasional Nomor 

20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 20 juga menjelaskan bahwa pembelajaran 

merupakan sebuah proses interaksi antara pendidik  dengan peserta didik dan 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. Disisi lain pembelajaran 

dapat terjadi ketika peserta didik berprilaku, bereaksi dan merespon sebagai 

hasil dari pemahaman bahwa peserta didik dikatakan sukses dalam 

pembelajaran ketika memiliki perubahan pola pikir, cara pandang sikap dan 

                                                             
3 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia) 2002 hal 239 
4 Nursalim, Menejemen Belajar Dan Pembelajaran. (Yogyakarta:Lontar Mediatama) hal 55-

56 
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prilaku dalam dirinya. Hanya saja yang menarik adalah tidak semua peserta 

didik dapat mengingat apa yang telah dipelajari sehingga terjadi beragam 

perubahan dalam dirinya.5 

Pembelajaran merupakan proses aktif peserta didik yang 

mengembangkan potensi dirinya. Peserta didik dilibatkan ke dalam 

pengalaman yang difasilitasi oleh guru sehingga pelajar mengalir dalam 

pengalaman melibatkan pikiran, emosi, terjalin dalam kegiatan yang 

menyenangkan dan menantang serta mendorong kemampuan, kreatif dan 

mandiri. Pengalaman proses pembelajaran merupakan aktivitas mengingat, 

menyimpan, dan memproduksi informasi, gagasan-gagasan yang meperkaya 

kemampuan dan karakter peserta didik .6 

Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah suatu system yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang terencana, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik yang 

bersifat internal. Dapat di katakana pembelajaran merupakan segala upaya 

untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan pembelajaran dapat 

dipermudah.7 

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas (proses) yang sistematis dan 

sistemik yang terdiri atas bayak komponen. Masing – masing komponen tidak 

                                                             
5 Nursalim, Menejemen Belajar Dan Pembelajaran. (Yogyakarta:Lontar  Mediatama) hal 56-

57 
6 Utomo Danajaya, Media Pembelajaran Aktif. (Bandung: Nuansa) hal 27 
7 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan Dan Aplikasinya (Jakarta:Rineka 

Cipta) 2008 hal 266 
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bersifat parsial (terpisah), tetapi harus berjalan secara teratur, saling 

bergantung, komplementer dan berkelanjutan. Untuk itu diperlukan 

pengelolaan pembelajaran yang baik yang harus dikembangkan berdasarkan 

pada asas–asas pembelajaran. Seseorang guru harus mengerti, memahami dan 

menghayati berbagai prinsip pembelajaran, sekaligus mengaplikasikan nya 

dalam pelaksanaan tugas pembelajaran.8 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 

serangkaian aktivitas mengingat, menyimpan, dan memproduksi gagasan-

gagasan serta proses aktif peserta didik yang mengembangkan potensi dirinya 

yang di fasilitasi oleh pendidik. Pembelajaran adalah sistem yang bertujuan 

untuk membantu proses belajar peserta didik yang tersusun dan terencana 

yang di lakukan oleh pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang di inginkan dan yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

sebuah pembelajaran yaitu pendidik, peserta didik, sumber belajar, 

lingkungan belajar, dan tujuan pembelajaran. 

2. Pengertian Pembelajaran Daring 

1. Pengertian pembelajaran daring.  

Pembelajaran daring dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang 

mana dalam pelaksanaannya menggunakan jaringan internet tanpa harus 

bertatap muka secara langsung antara pendidik dan peserat didik. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran merupakan kegiatan wajib yang 

                                                             
8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia) 2002 hal 242 
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dilaksanakan pendidik pada era digitaliasi saat ini. Pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk pendidikan dapat dilaksanakan dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan fungsinya dalam pendidikan.9 Banyaknya 

fasilitas atau layanan–layanan internet yang mampu memberikan penggunaan 

internet untuk keperluan pembelajaran yang memungkinkan terselenggara 

nya proses pembelajaran yang lebih efektif  

Menurut Thorne, pembelajaran daring ialah pembelajaran yang 

menggunakan teknologi multimedia, kelas virtual, CD ROM, streaming 

video, pesan suara, email, telepon konferensi dan teks online animasi serta 

video streaming online dalam menyampaikan materi pada saat kegiatan 

pembelajaran.10 Meidawati, pembelajaran daring sendiri dapat di pahami 

sebagai pendidikan formal yang di selenggarakan oleh sekolah yang mana 

peserta didik dan guru berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan system 

telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai 

sumber daya yang di perlukan di dalamnya. Pembelajaran daring dapat 

dilakukan dimana dan kapan saja tergantung pada ketersedian alat pendukung 

yang digunakan.11 

Pohan menjelaskan bahwa, pembelajaran daring lebih dikenal 

dikalangan masyarakat dengan pembelajaran online dimana pembelajaran 

                                                             
9 Jayul, Achmad, and Edi Irwanto. "Model Pembelajaran Daring Sebagai Alternatif Proses 

Kegiatan Belajar Pendidikan Jasmani di Tengah Pandemi Covid-19." Jurnal Pendidikan Kesehatan 

Rekreasi 6.2 (2020): 190-199. 
10 Ramadhanti, Annisa’rizqi. Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Google Classroom 

Pada Materi Pola Bilangan. Diss. Universitas Muhammadiyah Gresik, 2021. 
11 Pohan, Albert Efendi. Konsep pembelajaran daring berbasis pendekatan ilmiah. Penerbit 

CV. Sarnu Untung, 2020. 
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dilaksanakan didalam lingkup jaringan (daring) sehingga pengajar dan yang 

diajar tidak bisa bertatap muka secara langsung. Pembelajaran daring ini 

merupakan kegiatan yang memanfaatkan jaringan internet dalam setiap 

proses pembelajaran. Menurut Dewi pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh. Dengan adanya pembelajaran 

daring maka peserta didik akan memiliki waktu untuk belajar kapanpun dan 

dimanapun. Interaksi dapat dilakukan melalui aplikasi seperi, vidio converce, 

whatsapp, zoom, google classroom dan lainnya.12 

Adapun Syarifudin pembelajaran daring bukan hanya materi yang 

dipindahkan lewat media internet, juga bukan soal-soal atau tugas yang 

dikirimkan melalui aplikasi media internet tetapi pembelajaran harus 

direncanakan serta dievaluasi sama seperti pembelajaran yang dilakukan 

dikelas. Pembelajaran daring merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 

menjadikan peserta didik itu mandiri, tidak bergantungkan pada orang lain 

karena peserta didik akan fokus pada layar smartphone dalam menyelesaikan 

tugas maupun mengikuti diskusi online. 

Arnesi dan Hamid menjelaskan bahwa keuntungan menggunakan 

media pembelajaran berbasis online adalah pembelajaran yang bersifat 

mandiri dan interaksi tinggi yang bisa meningkatkan tingkat ingatan, 

memberikan jauh lebih banyak pengalaman belajar dengan teks, audio, dan 

video, yang dipergunakan dalam penyampaian informasi dan memberikan 

                                                             
12 Febrianti, Ima, Ahmad Hariandi, And Alirmansyah. Implementasi Penggunaan Google 

Classroom Pada Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Di Kelas VI Sekolah Dasar. Diss. 

Universitas Jambi, 2021 
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kemudahan dalam penyampaiannya, meng-update isi serta mengunduh, 

peserta didik juga dapat mengirimkan email kepada peserta didik lain 

maupun mengirimkan sebuah komentar pada forum diskusi dan memakai 

ruang chat.13 

Berdasarkan penjelasan diatas maka pembelajaran daring ialah 

pendidikan formal dimana pola pembelajarannya menggunakan bantuan 

jaringan internet sehingga segala aktivitas pembelajarannya di pindahkan 

kedalam jaringan internet agar memudahkan interaksi antara pendidik dan 

peserta didik, memudahkan untuk memberikan materi, dan mengumpulkan 

tugas. Dengan adanya pembelajaran daring siswa bisa memperoleh 

pengetahuan tidak hanya dari materi yang di berikan oleh pendidik saja 

mereka bisa memperoleh pengetahuan atau wawasan dari internet karena 

banyaknya sumber yang tersebar diinternet memungkinkan siswa mengakses 

melalui smartphone atau gadget. 

2. Tujuan pembelajaran Daring 

Proses pembelajaran daring mempunyai beberapa tujuan, secara 

umum pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan pembelajaran 

yang bermutu yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau audiens 

yang lebih banyak dan luas. Menurut kementerian pendidikan dan 

kebudayaan dalam mustofa et al. tujuan pembelajaran daring adalah 

sebagai berikut: 

                                                             
13 Ramadhanti, Annisa’rizqi. Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Google Classroom 

Pada Materi Pola Bilangan. Diss. Universitas Muhammadiyah Gresik, 2021.     
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a. Meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan. 

b. Meningkatkan keterjangkauan layanan pendidikan, meningkatkan 

kualitas/ mutu dan relevansi layanan pendidikan. 

c. Meningkatkan kesamaan dalam mendapatkan mutu layanan 

pendidikan. 

d. Meningkatkan kepastian / keterjaminan mendapatkan mutu layanan 

pendidikan yang baik.14 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan tujuan dari adanya 

pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu 

dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau 

peminat ruang belajaragar lebih banyak dan lebih luas, selain 

itu untuk memudahkan komunikasi antara pendididik dan peserta 

didik terutama penyampaian materi pembelajaran dan informasi 

penting lainnya. 

3. Fungsi Pembelajaran Daring 

Mustofa et al. Mengatakan pembelajaran daring berfungsi Sebagai 

sarana yang efektif bagi para pelajar dalam mempelajari ilmu tanpa batas. 

Proses belajar dengan cara ini dinilai sangat baik, karena sumber belajar 

dapat dipergunakan dengan gratis oleh ribuan orang serta proses 

                                                             
14 Maulana, Fauzi. Pengaruh Pembelajaran Daring Melalui Google Classroom Terhadap 

Hasil Belajar Siswa (Survei Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X Iis I Sma Negeri 17 Kota 

Bandung Tahun Ajaran 2020/2021. Diss. Fkip Unpas, 2020 
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pembelajaran ini akan menarik karena penyampaian data yang disiapkan 

dalam media tersebut menyenangkan dan mudah untuk dicerna.15 

4. Karakteristik Pembelajaran Daring  

a. Pendidikan jarak jauh adalah proses belajar mengajar yang dilakukan 

secara jarak jauh melalui penggunaan berbagai mendia komunikasi. 

b. Proses pembelajaran dilakukan secara elektronik (e-learning), dimana 

memanfaatkan paket informasi berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yang dapat diakses oleh 

peserta didik kapan saja dan dimana saja. 

c. Sumber belajar adalah bahan ajar dan berbagai informasi 

dikembangkan dan dikemas dalam bentuk yang berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi serta digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

d. Pendidikan jarak jauh memiliki karakteristik bersifat terbuka, belajar, 

mandiri, belajar tuntas, menggunakan teknlogi informasi dan 

komunikasi, menggunakan teknologi pendidikan lainnya, dan 

berbentuk pembelajaran terpadu perguruan tinggi. 

e. Pendidikan jarak jauh bersifat terbuka yang artinya pembelajaran 

yang diselenggarakan secara fleksibel dalam hal penyampaian, 

pemilihan dan program studi dan waktu penyelesaian program, jalur 

dan jenis pendidikan tanpa batas usia, tahun ijazah, latar belakang 

                                                             
15 Maulana, Fauzi. Pengaruh Pembelajaran Daring Melalui Google Classroom Terhadap 

Hasil Belajar Siswa (Survei Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Kelas X Iis I Sma Negeri 17 Kota 

Bandung Tahun Ajaran 2020/2021. Diss. Fkip Unpas, 2020. 
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bidang studi, masa registrasi, tempat dan cara belajar, serta masa 

evaluasi hasil belajar.16 

5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Pemanfaatan jaringan internet khusus nya dalam pendidikan 

daring tentu memiliki kelebihan dan kekurangan nya, adapun 

kelebihan pembelajaran menggunaan jaringan internet menurut 

Soekarwati antara lain: 

a. Tersedianya fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat 

berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara 

regular atau kapan saja kegiatan komunikasi itu dilakukan dengan 

tanpa dibatasi jarak, waktu dan tempat. 

b. Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar yang terstrukrur 

dan terjadwal melalui internet. 

c. Siswa dapat belajar atau meriview bahan perkuliahan setiap saat 

dan dimana saja. 

d. Siswa bisa menambah informasi yang berkaitan dengan bahan 

yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses internet secara lebih 

mudah. 

e. Baik guru maupun siswa dapat melakukan diskusi melalui internet 

yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak. 

f. Berubahnya peran siswa dari yang pasif menjadi aktif dan lebih 

mandiri. 

                                                             
16 Djuhara, Riva Fatimah Azzahra. Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google 

Classroom Pada Pembelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X Administrasi Perkantoran Smk Prakarya 

Internasional Bandung. Diss. Fkip Unpas, 2020. 
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g. Relatif lebih efisien, karena pembelajaran dilakukan dirumah jadi 

mengurangi biaya untuk kesekolah dan lainnya.17 

Walaupun demikian, pemanfaatan jaringan internet untuk 

pembelajaran atau pembelajaran daring juga tidak terlepas dari berbagai 

kekurangan, adapun kekurangan pembelajaran daring antara lain:  

a. Kurangnya interaksi antara antara guru dan siswa bahkan antara 

siswa dengan siswa lainnya. Kurangnya interaksi ini bisa 

memperlampat terbentuknya nilai dalam proses pembelajaran. 

b. Cenderung mengabaikan aspek psikomotorik atau aspek social 

peserta didk. 

c. Proses pembelajaran cenderung kearah pelatihat dari pada 

pendidikan. 

d. Berubahnya peren guru dari yang semula menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik 

pembelajaran yang berbasis pada ICT. 

e. Siswa yang cenderung kurang memiliki motivasi belajar cenderung 

gagal. 

f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas jaringan internet. 

g. Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan 

mengoprasikan internet. 

                                                             
17 Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi Mengembangkan Profesionalitas Guru. (Jakarta: Rajagrafindo Persada) Hal 292-293 
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h. Kurangnya personal dalam penguasaan bahasan programan 

komputer.18 

B. Google Classroom 

1. Definisi Google Classroom 

Google Classroom adalah produk google yang terhubung dengan 

gmail, drive hangout, youtube, kalender dan lain-lain. Banyak fasilitas yang 

disedikan oleh google classroom akan memudahkan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud bukan 

hanya di kelas saja, melainkan diluar kelas karena peserta didik dapat 

melakukan pembelajaran dimanapun dan kapan pun dengan mengakses 

google classroom secara dalam jaringan atau daring. Google classroom 

membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih produktif dengan 

menyederhanakan tugas, memingkatkan kolaborasi dan membina 

komunikasi. Pengajar dapat membuat kelas, memberikan tugas, memberi 

masukan dan melihat semuanya disatu tempat. Google classroom juga 

terintegrasi secara lancar dengan fitur google lainnya seperti google 

dokumen dan drive.19 

Google classroom dirancang untuk membatu pengajar membuat dan 

mengumpulkan tugas tanpa kertas, termasuk fitur yang disediakan 

menghemat waktu seperti kemampuan untuk membuat salinan dokumen 

secara otomatis bagi setiap siswa. Kelas elektronik ini juga dapat membuat 

                                                             
18 Rusman, Deni Kurniawan, Cepi Riyana Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi Mengembangkan Profesionalitas Guru. (Jakarta: Rajagrafindo Persada) Hal 293 
19 Basuki, Yoyok Rahayu. Panduan Mudah Google Classroom. 3Basuki Publiser, 2020. 
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folder penyimpanan untuk setiap tugas dan setiap siswaagar semua tetap 

teratur. Siswa dapat melacak setiap tugas yang hampir mendekati batas 

waktu pengumpulan di halaman tugas dan mulai mengerjakan nya cukup 

dengan sekali klik. Pengajar dapat melihat dengan cepat siapa saja yang 

belum menyelesaikan tugas, serta dapat langsung masukan nilai dikelas 

elektronik.20 

Menurut Sabran, google classroom yaitu platform yang dibuat oleh 

google yang bertujuan untuk membantu peserta didik dan guru dalam 

pembelajaran daring serta bisa berkomunikasi dengan peserta didik, baik 

kapan saja maupun dimana saja.21 Google Classroom merupakan sebuah 

aplikasi yang memungkinkan  terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain 

itu, google classroom bisa menjadi sarana distribusi tugas, submit tugas 

bahkan  menilai  tugas-tugas yang dikumpulkan. Dengan demikian, aplikasi 

ini dapat membantu memudahkan dosen dan mahasiswa dalam  

melaksanakan  proses  belajar dengan  lebih   mendalam. Hal ini disebabkan 

karena baik mahasiswa maupun dosen dapat mengumpulkan tugas, 

mendistribusikan tugas, menilai  tugas  di  rumah  atau  dimanapun  tanpa 

terikat batas waktu atau jam pelajaran.22 

                                                             
20 Maesaroh, Siti. “Penerapan Metode Cooperative Learning Dengan Memanfaatkan 

Aplikasi Google Classroom Sebagi Upaya Meningkatkan Nilai Karakter Kebaikan Siswa Menengah 

Pertama.” KoPeN: Konferensi Pendidikan Nasional 1.1 (2019): 168-172 
21 Ramadhanti, Annisa’rizqi. Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Google Classroom 

Pada Materi Pola Bilangan. Diss. Universitas Muhammadiyah Gresik, 2021. 
22 Sewang, Anwar. "Keberterimaan Google Classroom sebagai alternatif Peningkatan Mutu 

di IAI DDI Polewali Mandar." JPPI (Jurnal Pendidikan Islam Pendekatan Interdisipliner) 1.1 (2017): 

35-46. 
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Menurut Abdul Bahir Hakim, google classroom yaitu layanan 

berbasis internet yang telah disediakan oleh google classroom sebagai 

sebuah system e-learning yang dapat digunakan oleh peserta didik da guru. 

Tidak hanya itu, google classroom juga dapat menjadi sarana untuk 

mendistribusikan tugas, submit tugas dan menilai tugas - tugas yang telah 

dikumpulkan hal ini menjadikan penggunaan google classroom sangat 

mudah bagi pendidik dan peserta didik dapat mengunjungi situs google 

classroom tanpa dipungut biaya. Sesuai dengan Hardiyana yang 

mengatakan penggunaan google classroom sebenarnya mempermudah guru 

dalam pengelolaan pembelajaran dan penyampaian informasi secara akurat 

dan cepat pada peserta didik.23 

Dalam penjelaskan lain mengatakan bahwa google classroom 

merupakan aplikasi yang dibuat oleh google yang bertujuan sebagai sarana 

untuk kegiatan belajaran yang membantu guru, murid, dosen dan 

mahasiswa dalam mengorganisasikan kelas dan materi pembelajaran yang 

dapat diakses dengan mudah melalui komputer ataupun smartphone tanpa 

harus bertatap muka. Google classroom adalah media pembelajaran 

berbasis online sehingga dapat memudahkan proses pembelajaran tanpa 

menggunakan kertas lagi. Aplikasi ini digunakan sebagai alternatif  yang 

                                                             
23 Ramadhanti, Annisa’rizqi. Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Google Classroom 

Pada Matari Pola Bilangan. Diss. Universitas Muhammadiyah Gersik, 2021 
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diajarakan oleh guru dalam memberikan tugas-tugas yang diberikan kepada 

peserta didik yang bisa dibagi melaui aplikasi ini.24 

Aplikasi google classroom dapat digunakan oleh siapa saja yang 

tergabung dengan kelas tersebut. Kelas tersebut adalah kelas yang didesain 

oleh guru yang sesuai dengan kelas sesungguhnya atau kelas nyata di 

sekolah.25 Google classroom dibuat untuk memudahkan interaksi antara 

pendidik dan peserta didik. Pada aplikasi ini pendidik juga dapat 

memberikan ruang diskusi untuk murid. Jarak dan gaya pembelajaran 

daring lebih menawarkan banyak keuntungan lebih dari pada gaya 

pengajaran kelas tradisional atau tatap muka kareana pembelajaran daring 

siawa dapat mencari materi pembelajaran tidak hanya dari materi yang 

diberikan guru tapi bisa mencari materi dari internet maupun buku online. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunaan google classroom yang sudah di lengkapi dengan fitur-fitur 

jarak jauh sehingga bisa membantu guru menghemat untuk waktu, 

mengatur kelas, dan meningkatkan komunikasi dengan peserta didik, serta 

aman dan terjangkau di gunakan, aplikasi ini tersedia juga di smartphone 

untuk siapa saja dengan google apps for education, rangkaian produktivitas 

gratis alat termasuk gmail, drive dan dokumen. 

 

 

                                                             
24 Sahliah, Sahliah. "Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Berbasis Google 

Classroom." ANSIRU PAI: Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam 5.1 (2021): 6-10. 
25 Hammi, Zedha. Implementasi Google Classroom Pada Kelas XI IPA MAN 2 Kudus. Diss. 

Universitas Negeri Semarang, 2017. 
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2. Karakteristik Google Classroom 

 Ada beberapa karakteristik pembelajaran daring menggunakan google 

classroom menurut Nursalam ada empat karakteristik google classroom: 

a. Memanfaatkan jasa teknologi elektronik. 

b. Memanfaatkan keunggulan computer (digital media dan 

computer networking) 

c. Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (self learning 

materials) kemudian disimpan di computer, sehingga dapat 

diakses oleh dosen dan mahasiswa kapan saja dan di mana saja. 

d. Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan 

belajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi 

pendidikan dan dapat dilihat setiap saat di computer.26 

3. Fitur Google Classroom 

  Google  classroom merupakan  kelas  maya  yang  dibentuk  

menyerupai kelas  fisik. Karakteristik layanan google  classroom yang 

terintegrasi  dengan  layanan google  docs, google  drive. Google classroom 

memiliki beberapa. Keunggulan antara lain dalam administrasi penilaian, 

kecepatan proses pembelajaran, dan banyak kemudahan lainnya yang 

menyebabkan banyak  penyelenggara pendidikan  menggunakan  layanan  

pendidikan  tersebut.  

                                                             
26 Djuhara, Riva Fatimah Azzahra. Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google 

Classroom Pada Pembelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X Administrasi Perkantoran Smk Prakarya 

Internasional Bandung. Diss. Fkip Unpas, 2020. 
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Fungsi yang ditawarkan bagi tenaga pengajar layaknya kelas 

konvensional dari proses mengajar (post), memberikan pertanyaan (create 

question), memberikan tugas (create assignment), serta membuat  

pengumuman (make announcement) tidak terbatas itu saja. Bahkan google 

classroom juga menyediakan layanan multimedia (video streaming) sebagai 

contoh dalam membantu pemahaman mahasiswa.27  

Google Classroom dilengkapi dengan beberapa fitur yang dapat 

memudahkan penggunanya dalam melakukan pembelajaran jarak jauh. fitur 

tersebut diantaranya adalah:  

1. Create Assignment adalah fitur yang digunakan untuk memberikan 

tugas kepada mahasiswa. Dosen juga bisa mencantum kan due date 

pada fitur create assignment ini sehingga mahasiswa dapat 

mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Dengan fitur ini, mahasiswa akan mengetahui batas waktu 

pengiriman tugas sehingga mereka akan disiplin dengan tenggang 

waktu yang diberikan. Dosen juga diuntungkan karena tidak harus 

menagih tugas kepada mahasiswa. 

2. Create Question adalah fitur yang dapat digunakan untuk 

memberikan pertanyaan kepada mahasiswa. Keunggulan fitur ini 

adalah dapat mengefektifkan perkuliahan. Selain itu, fitur ini dapat 

                                                             
27 Hidayat, Wahyu, and Nugroho Arif Sudibyo. "Implementasi pembelajaran interaktif 

elektronika dasar menggunakan adobe flash cs6 pada kelas semu dengan google classroom berbasis 

framework rad." Jurnal Sains Dan Edukasi Sains 1.2 (2018): 17-24. 
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mengefisiensi pengeluaran mahasiswa karena mereka tidak 

mencetak tugas di kertas. 

3. Create Material adalah fitur yang dapat digunakan dosen untuk 

mengirimkan file materi perkuliahan dalam berbagai format.  

4. Create Topic adalah fitur yang bisa digunakan untuk membuat 

topik perkuliahan yang akan dibahas di kelas virtual atau melalui 

google classroom sehingga mahasiswa bisa berpartisipasi aktif 

membicarakan materi perkuliaha baik di kelas biasa maupun di 

kelas google classroom. 

5. Reuse Post Digunakan untuk mengirim ulang postingan yang sudah 

ada, dosen dapat menambahkan pertanyaan dan mengeditnya, juga 

dapat langsung dibagikan ke grup kelas yang akan dituju. 

6. Announcemen atau pengumuman membantu pengajar untuk 

memberikan informasi penting kepada mahasiswa. Biasanya 

pengumuman ini berisi waktu pelaksanaan tes, tenggat waktu 

pengumpulan tugas, maupun informasi penting lainnya. 

7. Penilaian (Grading) pada fitur ini, google classroom mendukung 

banyak cara penilaian yang berbeda sehingga pengajar dapat 

menilai dan memiliki opsi untuk memantau kemajuan setiap siswa 

pada tugas di mana mereka dapat membuat komentar dan 

mengedit.28 

                                                             
28 Sutrisna, Deden. "Meningkatkan Kemampuan Literasi Mahasiswa Menggunakan Google 

Classroom." FON: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 13.2 (2018). 
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Google classroom menawarkan fitur pengumpulan tugas yang 

lebih ramah lingkungan karena tidak menggunakan kertas, termasuk 

fitur yang menghemat waktu seperti kemampuan untuk membuat 

salinan google document secara otomatis bagi setiap mahasiswa. 

Aplikasi ini juga dapat membuat folder drive untuk setiap tugas dan 

setiap mahasiswa agar semuanya tetap teratur sehingga dosen tidak 

kebingungan saat memeriksa tugas tersebut. Fitur lainnya bagi 

mahasiswa dapat melacak setiap tugas yang hampir mendekati batas 

waktu pengumpulan di laman Tugas, dan mulai mengerjakannya cukup 

dengan sekali klik. Dosen dapat melihat dengan cepat siapa saja yang 

belum menyelesaikan tugas, serta memberikan masukan dan nilai 

langsung.29 

 Semua fitur tersebut dapat digunakan oleh guru selama 

pembelajaran. Guru dapat dengan mudah mempelajari penggunaan 

dengan belajar secara mandiri dengan melihat di google support pada 

google classroom. Cara akses dan penggunaan dibedakan berdasarkan 

platform yang digunakan seperti komputer, telepon genggam berbasis 

android dan IOS. Fitur yang disediakan oleh google classroom 

memudahkan guru dalam memerikan materi pembelajaran dan 

memerikan tugas karena sudah dilengkapi dengan fitur classwork, 

selain classwork google classroom juga menyediakan forum diskusi 

dimana guru bisa memberikan pengumuman dan berdiskusi sehingga 

                                                             
29 Sutrisna, Deden. "Meningkatkan Kemampuan Literasi Mahasiswa Menggunakan Google 

Classroom." FON: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 13.2 (2018). 
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bisa di komentari oleh murid dan memudahkan interaksi guru murid, 

atau murid dengan murud lain nya. 

4. Manfaat Google Classroom  

Manfaat Google classroom ini memberikan beberapa manfaat  seperti:   

a. Kelas dapat disiapkan dengan mudah, pengajar dapat 

menyiapkan kelas dan mengundang siswa.  Kemudian  di  dalam  

aliran kelas, mereka dapat berbagi informasi seperti tugas,  

pengumuman  dan  pertanyaan.  

b. Menghemat waktu dan kertas, pengajar dapat membuat kelas,    

memberikan tugas, berkomunikasi dan melakuan pengelolaan, 

semuanya di satu tempat.  

c. Pengelolaan yang lebih baik dalam  hal  ini  siswa  dapat  melihat 

tugas di halaman tugas. Semua materi otomatis tersimpan dalam  

folder  google drive.  

d. Penyempurnaan komunikasi dan masukan, pengajar dapat 

membuat  tugas,  mengirim  pengumuman  dan memulai  diskusi  

kelas  secara  langsung.  Siswa dapat berbagi materi antara satu 

sama lain dan berinteraksi  dalam  aliran  kelas  melalui  email. 

Pengajar juga dapat melihat dengan cepat siapa saja yang sudah 

dan belum menyelesaikan tugas, serta  langsung  memberikan  

nilai  dan  masukan real-time.  
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e. Dapat  digunakan  dengan  aplikasi yang  anda  gunakan,  kelas  

berfungsi  dengan google document, calender, gmail, drive dan 

formulir. 

f. Aman dan terjangkau,  kelas disediakan secara gratis. Kelas tidak 

berisi iklan dan tidak pernah menggunakan konten atau data 

siswa untuk tujuan iklan. 30 

Menurut Pratama Google Classroom mempunyai manfaat yaitu:  

a. Penyiapan yang mudah, guru dapat menambahkan siswa langsung 

atau berbagi kode dengan kelasnya untuk bergabung  

b. Hemat waktu, alur tugas yang sederhana dan tanpa kertas 

memungkinkan pengajar membuat, memeriksa dan menilai tugas 

dengan cepat di satu tempat  

c. Meningkatkan pengorganisasian, siswa dapat melihat semua 

tugasnya dilaman tugas dan semua materi secara otomatis 

disimpan ke dalam folder di Google Drive  

d. Meningkatkan komunikasi kelas, memungkinkan guru untuk 

mengirim pengumuman dan memulai diskusi secara langsung  

e. Terjangkau dan aman, google classroom tidak mengandung iklan, 

tidak pernah menggunakan konten pengguna atau data mahasiswa 

untuk iklan dan bersifat gratis.31 

                                                             
30 Basuki, Yoyok Rahayu. Panduan Mudah Google Classroom. 3Basuki Publiser, 2020. 

31 Djuhara, Riva Fatimah Azzahra. Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google 

Classroom Pada Pembelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X Administrasi Perkantoran Smk Prakarya 

Internasional Bandung. Diss. Fkip Unpas, 2020. 
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Berdasarkan penjelasan diatas bisa di tarik kesimpulan manfaat 

google classroom pada  pemebelajaran daring ialah: 

1. Kelas dapat disiapkan dengan mudah, guru dapat menambahkan 

siswa langsung dengan berbagi kode, pembelajaran menggunakan 

google classroom dapat di lakukan dimanapun dan kapanpun. 

2. Efisiensi biaya, pada saat pembelajaran konvensional atau tatap 

muka, dosen dan mahasiswa sama – sama mengeluarkan biaya 

seperti biaya transportasi, biaya makan, biaya tempat tinggal bagi 

mahasiswa yang perantauan, sedangkan dengan adanya 

pembelajaran daring bisa mengurangi pengeluaran biaya tersebut. 

3. Segala aktivitas pembelajaran terekam, salah satu keuntungan 

pembelajaran daring terutama menggunakan aplikasi classroom 

yaitu segala aktivitas yang terjadi selama pembelajaran 

berlangsung terekam dalam aplikasi classroom. 32 

5. Langkah – langkah Menggunakan Google Classroom 

Mengaplikasikan google clasroom tentunya dapat dipelajari dengan 

memperhatikan langkah-langkah berikut ini.  

1. Buka website google kemudian masuk pada laman google classroom  

2. Pastikan Anda memiliki akun Google Apps for Education. Kunjungi 

classroom.google.com dan masuk. Pilih apakah Anda seorang dosen 

atau mahasiswa, lalu buat kelas atau gabung ke kelas. 

                                                             
32 Djuhara, Riva Fatimah Azzahra. Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google 

Classroom Pada Pembelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X Administrasi Perkantoran Smk Prakarya 
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3. Jika Anda administrator Google Apps, Anda dapat menemukan 

informasi lebih lanjut tentang cara mengaktifkan dan menonaktifkan 

layanan di Akses ke Kelas. 

4. Dosen dapat menambahkan mahasiswa secara langsung atau berbagi 

kode dengan kelasnya untuk bergabung. Hal ini berarti sebelumnya 

guru di dalam kelas nyata (di sekolah) sudah memberitahukan kepada 

siswa bahwa guru akan menerapkan google clasroom dengan syarat 

setiap siswa harus memiliki email pribadi dengan menggunakan nama 

lengkap pemiliknya (tidak menggunakan nama panggilan/samaran). 

5. Dosen memberikan tugas mandiri atau melemparkan forum diskusi 

melalui laman tugas atau laman diskusi kemudian semua materi kelas 

disimpan secara otomatis ke dalam folder di google drive. 33 

6. Selain memberikan tugas, dosen juga dapat menyampaikan penguman 

atau informasi terkait dengan mata pelajaran yang akan dipelajari oleh 

siswa di kelas nyata pada laman tersebut. Siswa dapat bertanya 

kepada guru ataupun kepada siswa lain dalam kelas tersebut terkait 

dengan informasi yang disampaikan oleh guru. 

7. Siswa dapat melacak setiap tugas yang hampir mendekati batas waktu 

pengumpulan di laman tugas, dan mulai mengerjakannya cukup 

dengan sekali klik.  

                                                             
33 Hammi, Zedha. Implementasi Google Classroom Pada Kelas XI IPA MAN 2 Kudus. Diss. 

Universitas Negeri Semarang, 2017. 
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8. Dosen dapat melihat dengan cepat siapa saja yang belum 

menyelesaikan tugas, serta memberikan masukan dan nilai langsung 

di Kelas. 34 

Penggunaan aplikasi google clasroom dalam pembelajaran daring 

cukup membantu pendidik dan peserta didik karena dengan menggunakan 

google classroom dapat mempermuidah guru dari segi waktu dan penggelola 

kelas, meningkatkan komunikasi dengan peserta didik karena pada aplikasi 

google classroom menyediakan beberapa fitur yang mendukung berlangsung 

nya pembelajaran jarak jauh seperti forum untuk berdiskusi sehingga 

membuat peserta didik aktif dan partisipan selama proses pembelajaran.  

6. Faktor pendukung Pendukung Penggunaan Google Classroom  

Setiap pembelajaran tentunya memiliki faktor hambatan dan faktor 

pendukung seperti pembelajaran daring melalui google classroom pun 

mempunyai beberapa faktor penghambatan dan faktor pendukung. Adapun 

faktor pendukung google classroom. Menurut Mustaniroh mengemukakan 

bahwa ada beberapa faktor pendukung dari google classroom, diantaranya 

yaitu: 

1. Mudah digunakan, dapat membantu guru dalam menyampaikan 

berita pada laman google classroom atau memberikan tes online. 

Memudahkan guru memberikan pengumuman tentang pelajaran, 

tugas materi dan informasi penting lainnya. Guru bisa menggunakan 
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Universitas Negeri Semarang, 2017. 
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ruang diskusi, yang nantinya siswa dapat saling memberikan 

komentar dan mengeluarkan pendapatnya. 

2. Menghemat waktu Siswa dapat mengirimkan tugas secara cepat 

dengan satu klik tanpa bantuan kertas. Guru dan siswa dapat 

bertemu dalam ruang google classroom yang sama saat guru 

menginstrusikan kepada siswa untuk online secara bersamaan sesuai 

dengan waktu yang telah guru tetapkan 

3. Fleksible waktu yang dimiliki guru dan siswa dalam berkomunikasi 

lebih banyak karena pembelajaran bisa di lakukan di manapun dan 

kapanpun.35 

Dengan menggunakan google classroom guru dapat mengontrol 

kelas bahkan lebih dari satu kelas sekaligus, lebih mudah memberikan 

pengumuman tentang pelajaran, tugas materi dan informasi penting 

lainnya, memudahkan akses siswa dan guru, waktu yang dimiliki guru 

dan siswa dalam berkomunikasi lebih banyak karena pembelajaran bisa 

di lakukan di manapun dan kapanpun, bisa mengirim tugas dan guru 

bisa langsung memberi nilai pada siswa.36 

Berdasarkan penjelasan diatas faktor pendukung pembelajaran google 

classroom yaitu: 

                                                             
35 Siregar, Masria, Kasful Anwar, and Habib Muhammad. Implementasi google clasroom 

dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 7 Kota Jambi. Diss. UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, 2021. 
36 Hikmatiar, Hamzarudin, Dwi Sulisworo, and Mentari Eka Wahyuni. "Utilization of Google 

Classroom-Based Learning Management System in Learning." Jurnal Pendidikan Fisika 8.1 (2020): 
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Dengan menggunakan google classroom guru dapat mengontrol kelas  

bahkan lebih dari satu kelas sekaligus, lebih mudah memberikan 

pengumuman tentang pelajaran, karena google classroom di lengkapi dengan 

fitur-fitur yang mendukung pembelajaran jarak jauh memudahkan akses 

siswa dan guru, waktu yang dimiliki guru dan siswa dalam berkomunikasi 

lebih banyak, bisa mengirim tugas (file atau vidio). 

7. Faktor Penghambat Penggunaan Google Classroom 

Adapun faktor penghambat google classroom menurut Ernawati 

Google Classroom mempunyai tiga hambatan, yaitu: 

1. Google classroom yang berbasis web mengharuskan siswa dan guru untuk 

berkoneksi dengan internet. 

2. Pembelajaran berupa individual sehingga mengurangi pembelajaran sosial 

peserta didik. 

3.  Membutuhkan spesifik hardware, software dan jaringan internet yang 

tinggi.37 

Berdasarkan penjelasan diatas maka faktor penghambatan pembelajaran 

dari menggunakan classroom yaitu: 

1. Jaringan internet yang kurang memadai, pembelajaran online sangat 

mengandal kan jaringan internet agar pembelajaran bisa berjalan 

dengan lancar, akan tetapi untuk siswa yang tinggal di daerah yang 

                                                             
37 Djuhara, Riva Fatimah Azzahra. Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google 

Classroom Pada Pembelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X Administrasi Perkantoran Smk Prakarya 

Internasional Bandung. Diss. Fkip Unpas, 2020. 



36 
 

 
 

jaringan internetnya kurang memadai membuat terkendala dalam 

menerima materi pembelajaran maupun tugas. 

2. Komunikasi yang kurang, kurangnya komunikasi dua arah dari 

dosen dan mahasiswa menjadi masalah dalam pembelajaran daring 

karena tidak hanya mahasiswa saja yang di tuntut untuk aktif dalam 

pembelajaran dosen atau pendidik juga harus aktif atau merespon 

pertanyaan–pertanyaan dalam penyempaian materi maupun dalam 

diskusi, membangun komunikasi sangat penting dalam 

pembelajaran daring agar materi yang ingin di sampaikan bisa 

tersampaikan dengan baik. 

3. Ruang penyimpanan handphone penuh, salah satu masalah yang 

sering kita temui dalam pembelajaran daring ialah ruang penyimpan 

handphone penuh dikarenakan banyak nya aplikasi yang digunakan 

atau banyak nya file–file tugas yang harus dikumpulkan. Ini 

membuat handphone mahasiswa menjadi lemot dan membuat 

pembelanjaran terganggu. 

C. Materi dan Pembelajaran Fiqih di Madrasah 

1. Pengertian Pembelajaran Fiqih  

Fiqih ialah ilmu yang mempelajari syarat Islam yang bersifat amaliah 

(perbuatan) yang diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu 

tersebut". Sedangkan menurut ulama syar'i "Fiqih adalah pengetahuan 

tentang hukum-hukum syari'ah Islam mengenai perbuatan manusia yang 

diambil dari dalil-dalil secara rinci / detail". Jadi pembelajaran fiqih 
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adalah salah satu bagian dari mata pelajaran yang menerangkan tentang 

hukum-hukum syari'ah Islam dari dalil-dalil secara terinci.38 

Pembelajaran Fiqih adalah ilmu yang mempelajari tentang hukum-

hukum syariah yang bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh dari 

dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu tersebut. Pelajaran Fiqih adalah 

salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 

untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar 

pandangan hidupnya. Pendidikan ini melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, pengguanaan pengalaman dan pembiasaan. 

Pembelajaran fiqih adalah interaksi pendidik dalam memberikan 

bimbinagn kepada peserta didik untuk mengetahui ketentuan-ketentuan 

syariat Islam. Pendidik yang sifatnya memberikan bimbingan terhadap 

siswa agar dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan pelaksanaan 

syari‟at Islam tersebut yang kemudian menjadi dasar pandangan dalam 

kehidupannya, keluarga dan lingkungan masyarakat lingkungannya.39 

2. Tujan Pembelajaran Fiqih 

Mata pelajaran fiqih di Madrasah bertujuan untuk membekali siswa 

agar dapat: 

                                                             
38 Baini, Siti Nur. Upaya meningkatkan hasil belajar santri dalam pembelajaran Fiqih bab 

salat melalui media gambar di kelas Iqra 3-4 TPQ Al-Fattah Segaran Semarang. Diss. IAIN 

Walisongo, 2009. 
39 Febriyani, Fitri. Peran pembacaan asmaul husna dalam pembelajaran fiqih di Madrasah 

Aliyah Negeri Sidoarjo. Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. 
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a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum islam baik 

yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hokum islam dengan 

benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam menjalankan 

ajaran  islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah SWT, 

dengandiri  manusia  itu sendiri, sesama  manusia, dan makhluk 

lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.  

c. Pemahaman  dan pengetahuan  tersebut diharapkan menjadi pedoman  

hidup dalam bermasyarakat, serta  dapat menumbuhkan ketaatan 

beragama,  tanggung  jawab dan disiplin yang  tinggidalam kehidupan  

sehari-hari  baik  secarapribadi maupun  sosial  dengan dilandasi  

hokum Islam.40 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 

Ruang lingkup pelajaran fiqih meliputi: 

1. Fiqih ibadah, yang menyangkut. Pengenalan dan pemahaman 

tentang cara pelaksanaan rukun islam yang baik dan benar, seperti: 

tatacara thaharah, shalat, puasa, zakat, dan ibadah haji. 

2. Fiqih muamalah, yang menyangkut. Pengenalan dan pemahaman 

ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, 

kurban, serta tata cara pelaksanaan jual belidan pinjam meminjam.41 

 

                                                             
40 Masykur, Mohammad Rizqillah. "Metodologi Pembelajaran Fiqih." Jurnal Al-Makrifat 

Vol 4.2 (2019). 
41 Ibid…, 
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4. Medote Pembelajaran Fiqih 

Ilmu fiqih merupakan salah satu cabang ilmu yang dapat 

mempengaruhi nilai ibadah seseorang dan ibadah dalam islam erat sekali 

hubungannya dengan pendidikan atau pemahaman tentang fiqih. Ibadah 

dalam Al-Quran di kaitkan dengan takwa, dan takwa berarti  melaksanakan 

perintah dan menjauhi larangan-larangan Allah. Perintah Allah berkaitan 

dengan perbuatan-perbuatan yang baik, sedangkan larangan-larangan Allah 

berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang tidak baik 

Untuk mengajar kan materi pembelajaran fiqih, maka guru dapat 

melaksanakan dengan berbagai macam metode mengajar atau dapat 

mengkombinasikan metode mengajar secara bervariasi, antara lain: 

1. Metode ceramah adalah penerangan atau penuturan secara lisan oleh 

guru kepada semua siswa di dalam suatu ruangan kelas yang bisa ikut 

sertakan dengan Tanya jawab, pemberian tugas, demonstrasi, 

eksperimen, sosio drama dan bermain peranserta  metode latihan. 

2. Metode diskusi adalah cara mengajar dengan jalan mendiskusikan 

suatu topik mata pelajaran tertentu, sehingga menimbulkan perubahan 

tingkah lakusiswa. Dalam metode ini semua siswa diikutsertakan 

secara aktif untuk mencari permasalahan mengenai topic tersebut, 

karena dalam diskusi memerlukan dan melibatkan beberapa siswa 

untuk bekerjasama dalam mencapai pemecahan masalah yang terbaik, 

maka metode ini juga bisa disebut dengan metode musyawarah. 
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3. Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang menggunakan 

peragaan untuk menjelaskan suatu pengertian atau memperlihatkan 

bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Dalam pelaksanaan 

pendidikan agama, metode demonstrasi dipergunakan dalam 

mendemonstrasikan atau mempraktekan bagaimana sikap yang 

mencerminkan akhlakul karimah seperti sopan santun dan berbuat 

baik kepada sesama manusia maupun lingkungan.42 

D. Penelitian Relevan  

1. Minten Ayu Larassati (Evektifitas Media Pembelajaran Daring Edmodo 

Dalam Perkuliahan Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-

19).43 Penelitian ini membahas tentang wabah covid-19 sangat 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran, karena perkuliahan tidak dapat 

dilaksanakan dalam bentuk kuliah tatap muka. Salah satu cara untuk dapat 

mencapai capaian pembelajaran adalah dengan menggunakan media 

pembelajaran system daring. Pembelajaran daring berfungsi sebagai 

penghubung antar dosen dan mahasiswa dengan jaringan internet yang 

dapat diakses kapan saja dan dimana saja. Media pembelajaran daring 

yang digunakan adalah Edmodo, sebuah platform pembelajaran yang 

berbasis jejaring sosial.. Jenis penelitan ini adalah kualitatif studi kasus, 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, 

                                                             
42 Masykur, Mohammad Rizqillah. "Metodologi Pembelajaran Fiqih." Jurnal Al-Makrifat 

Vol 4.2 (2019). 
43 Larasati, Minten Ayu. "Evektifitas Media Pembelajaran Daring Edmodo Dalam 

Perkuliahan Pendidikan Agama Islam Pada Masa Pandemi Covid-19." Jurnal Tambora 4.2a (2020): 

77-82. 
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wawancara dan pengamatan. Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa 

pandemi Covid-19 mengubah bentuk pembelajaran PAI menjadi daring, 

media yang di gunakan adalah edmodo. Edmodo dinilai efektif untuk 

melaksanakan proses pembelajaran karena, materi kuliahdapat diterima, 

dipelajari dan dilihat kembali, pengumpulan tugas lebih simple, mudahdan 

nilai dapat diterima langsung, menigkatkan kedisiplinan dan kekonsisten 

mahasiswa, mudah dan menyenagkan. Interaksi dan komunikasi selama 

belajar daring menjadi lebih mudah dan terarah dengan fitur-fitur yang di 

sediakan edmodo sehingga tujuan dan CPMK PAI dapat diperoleh dengan 

baik. 

Persamaan peneliti dengan penelitian di atas sama hal membahas 

tentang pembelajaran daring pada masa covid-19. Perbedaan penelitia 

dengan penulis yaitu media pembelajaran, penulis menggunakan media 

Google Clasroom sedangkan peneliti di atas menggunakan media Edmodo. 

2. Iim Halimatul Mu’minah. Pemanfaatan E-Learning Berbasis Google 

Classroom Sebagai Media Pembelajaran Biologi.44 Perkembangan dunia 

teknologi dan informasi saat ini sudah berkembang dengan cepat. Banyak 

alternatif-alternatif baru tercipta di era sekarang ini, begitu juga dalam hal 

teknologi pembelajaran di sekolah-sekolah saat  ini,  teknik  yang  digunakan 

semakin  beragam yang dikenal dengan istilah E-Learning. ELearning adalah 

pengajaran dan pembelajaran yang didukung dan  dikembangkan  melalui  

                                                             
44 Mu’minah, Iim Halimatul, And Aden Arif Gaffar. "Pemanfaatan E-Learning Berbasis 

Google Classroom Sebagai Media Pembelajaran Biologi." Prosiding Seminar Nasional Pendidikan. 

Vol. 2. 2020. 
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teknologi  dan  media digital,  dan  juga  merupakan  salah  satu  bentuk  dari  

konsep  belajar  jarak  jauh.  Media  pembelajaran berfungsi untuk 

menghadirkan objek yang tidak dapat dilihat siswa secara langsung atau 

objek yang terlalu mikro untuk dapat dilihat langsung. Dengan pemanfaatan 

aplikasi  E-learning  berbasis google classroom  sebagai  media  

pembelajaran  biologi  ini diharapkan akan mempermudah guru-guru dalam 

pengarsipan dan  pengorganisasian  berkas  tugas  dan proses  penilaian. 

Metode penelitian yang digunakan adalah  studi  pustaka.  Berdasarkan  hasil  

studi pustaka, pembelajaran dengan Pemanfaatan E-Learning berbasis google 

classroom sangat efektif dan efisien yang  tidak  terbatas oleh ruang dan 

waktu. Pengajar  dapat  memberikan  bahan  ajar  secara  online,  baik berupa 

teks, gambar, audio, maupun video kepada peserta didik.  

Persamaan peneliti dengan penelitian diatas adalah sama-sama 

membahas tentang pembelajaran daring, penggunaan Google Classroom. 

Perbedaan peneliti dengan penelitian diatas adalah peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriftif sedangakan penelitian diatas 

menggunakan metode penelitian studi pustaka, dan subjek penelitian diatas 

pada pelajaran biologi sedangkan peneliti pada pelajaran fiqih. 

3. Hutomo Atman Maulana, Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran 

Daring di Pendidikan Tinggi Vokasi: Studi Perbandingan antara 

Penggunaan Google Classroom dan Zoom Meeting.45 Pembelajaran secara 

                                                             
45 Maulana, Hutomo Atman. "Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Daring di 

Pendidikan Tinggi Vokasi: Studi Perbandingan antara Penggunaan Google Classroom dan Zoom 

Meeting." Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3.1 (2021): 188-195. 
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daring dapat dilakukan melalui e-learning ataupun menggunakan berbagai 

aplikasi pihak ketiga yang dapat mendukung proses pembelajaran daring 

seperti Zoom Meeting, Google Classroom, Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbandingan persepsi mahasiswa pada pembelajaran 

daring yang dilaksanakan menggunakan Zoom Meeting dan Google 

Classroom pada pendidikan tinggi vokasi selama masa pandemi COVID-19. 

Persepsi mahasiswa yang diteliti terbatas hanya pada aspek belajar mengajar, 

kapabilitas atau kemampuan dosen, dan sarana dan prasarana selama 

pelaksanaan pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan penelitian 

komparatif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Persepsi mahasiswa 

pada pembelajaran daring yang dilaksanakan dengan menggunakan Zoom 

Meeting dan Google Classroom berada pada kategori baik. Hasil uji 

peringkat bertanda Wilcoxon menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap 

penggunaan Google Classroom lebih baik dibandingkan Zoom Meeting. 

Persamaan peneliti dengan penelitian diatas adalah sama-sama 

membahas tentang penggunaan Google Classroom. Perbedaan peneliti 

dengan penelitian diatas adalah peneliti membahas tentang penggunaan 

google classroom pada mata kuliah fiqih, dan penelitian menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriftif sedangakan penelitian diatas membahas 

tentang persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran daring di pendidikan 

tinggi vokasi studi perbandingan antara penggunaan google classroom dan 

zoom meeting peneliti diatas juga menggunakan penelitian komparatif dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang saya gunakan ini merupakan penelitian lapangan ( Field 

Research) yaitu suatu penyelidikan yang dilakukan dalam kehidupan atau objek 

yang sebenarnya. Di dalam penelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah 

tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, 

motivasi dan lain-lain dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memamfaatkan 

berbagai metode yang alamiah.1 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif, metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada, dalam penelitian kualitatif metode yang 

biasa di mamfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemamfaatan 

dokumen mencakup hal–hal yang berhubungan dengan tempat penelitian.2 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kualitatif dalam 

penelitian ini adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara apa adanya, sistematis, faktual, atau mencoba 

menggambarkan fenomena secara detail. Penelitian deskriptif kualitatif 

                                                             
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) hal 6 
2 Ibid…, hal 5 
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merupakan penelitian yang dimaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai 

status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan menurut apa adanya pada saat 

dilakukannya penelitian.3 

Dengan ini peneliti memahami dan menggambarkan sesuai dengan 

permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu gambaran deskriptif 

mengenai Penggunaan google classroom pada mata kuliah materi dan 

pembelajaran fiqih  di madrasah (studi di prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN 

Curup). 

B. Subjek Penelitian 

Subjek atau informanadalah bagian dari seluruh objek peneliti yang di anggap dapat 

mewakili yang di teliti. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini yaitu : 

1. Dosen pengampuh matakuliah fiqih di madrasah 

2. Mahasiswa PAI semester VI tahun akademik 2020/2021 

Informan atau subjek tersebut akan diminta keterangan atau informasi 

melalui wawancara. Penelitian ini dikenal dengan sebutan Purfosive sampling. 

Seperti yang telah dikemukankan bahwa purfosive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.4 Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut di anggap paling tahu tentang apa yang kita 

                                                             
3Suharsimi Arikunto, Prosedur PenelitianSuatuPendekatanPraktik, (Jakarta: RinekaCipta, 1998), 

182 

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, hal 219 
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harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek / situasi social yang diteliti. 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu sumber 

primer (utama) dan sumber skunder (pendukung), sebgaimana diuraikan sebagai 

berikut ini. 

1. Sumber primer 

Data primer adalah data yang langsung di kumpulkan oleh peneliti dari 

objeknya. Atau data yang di kumpulkan langsung dari individu-individu yang 

di selidiki (data tangan pertama).5 Adapun data primer yang peneliti peroleh 

dari hasil wawancara dengan dosen pengampuh pembelajaran Materi dan 

Pembelajaran Fiqih di madrasah dan mahasiswa PAI semester VI Prodi PAI 

Fakultas Tarbiyah IAIN Curup. 

2. Sumber sekunder 

Data skunder atau data kedua adalah data yang diperoleh melalui pihak 

lainnya, dan tidak langsung di peroleh oleh peneliti dari subjek penelitian. Data 

skunder berupa data dokumentasi, buku-buku, maupun arsip-arsip resmi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

                                                             
5 Sumandi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali persada, 1983)  hal 108 
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mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.6 Bermacam-

macam teknikpengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini adalah secara 

umum terdapat tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sehingga data yang diperoleh nantinya benar-benar 

obyektif dan berhubungan dengan masalah yang diteliti. Berkaitan dengan hal 

tersebut, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dilakukan dengan cara 

terbuka dan melalui tiga tahap kegiatan yaitu: 

1. Metode wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara atau informan. Wawancara 

adalah sebagai alat atau pengumpul data digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang berkenaan dengan pendapat, aspirasi, persepsi, keinginan, 

keyakinan dan lain-lain dari individu atau informan.7 Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan–pertanyaan tertulis yang alternative jawaban nya pun telah di 

siapkan. Dalam melakukan wawancara dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah wawancara menggunakan pertanyaan yang 

tersusun dan berurutan, wawancara terstruktur dilakukan dengan cara 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal 

65 
7 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2006),  

133 
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memberikan pertanyaan kepada subjek penelitian secara berurutan sesuai dengan 

pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti.8 Alasan di 

pilihnya wawancara terstuktur yaitu agar peneliti mendapatkan hasil wawancara 

yang seragam dari setiap responden tentang informasi atau penjelasan subjek 

penelitian. Wawancara dilakukan kepada beberapa responden yang mengetahui 

informasi mengenai Penggunaan Google Classroom pada mata kuliah materi dan 

pembelajaran fiqih di madrasah Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup yaitu : 

1. Dosen pengampuh mata kuliah materi dan pembelajaran fiqih di 

madrasah 

2. Mahasiswa Prodi PAI semester VI tahun akademik 2020/2021 

2. Metode Observasi 

Selain wawancara, penelitian ini juga melakukan metode observasi. 

Menurut Sugiyono, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmua hanya dapat berkerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Observasi yang 

akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek, prilaku subjek selama 

wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan 

sehingga dapat memberikan dan tambahan terhadap hasil wawancara. Obsevasi 

pada  penelitian kali ini dilakukan dengan melakukan jelajah langsung pada 

lokasi penelitian guna mengetahui bagaimana Penggunaan Google Classroom 

pada mata kuliah materi dan pembelajaran fiqih di madrasah Prodi PAI 

                                                             
8 Widi, Restu Kartiko, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hal 15 
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Fakultas Tarbiyah IAIN Curup menemui informan. Tujuan menggunakan 

metode ini untuk mencatat hal-hal prilaku, perkembangan, dan sebagainya  

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara memperoleh data dengan mempelajari, 

mencatat, atau membuat salinan dari dokumen-dokumen, arsip-arsip ataupun 

literature yang berkaitan dan berhubungan dengan objek atau permasalaha  

dalam penelitian yang dilakukan. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini dokumen yang dimaksud yaitu berasal dari dokumen-

dokumen profil sekolah, serta informan-informan yang dijadikan responden.9 

E. Teknik Analisis Data. 

Pada bagian ini peneliti menguraikan tentang cara penelitian 

mengorganisasikan dan kemudian menganalisis data hasil penelitian. Penelitian 

menggunakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis 

data penelitian menurut Miles and Harbermen sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

                                                             
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal 

57 
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.10. 

2. Data Display (Penyajian data) 

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 

data. Dalam proses display data peneliti menggunakan organisasi data, 

mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan 

hubungan antar data yang satu dengan yang lainnya. 

3. Conclusion Drawing (Penarikan kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menuru Miles and 

Hurberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan pada tahap awal 

didukung bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.11 

F. Kreadibilitas Data Penelitian  

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

berbagai cara untuk membuktikan keabsahan data atau kevalidan dari data yang 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hal  247 
11 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006) hal 

21-22 
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penulis peroleh dalam penelitian yang telah penulis lakukan sehingga data yang 

diperoleh di lapangan dapat di pertanggung jawabkan oleh peneliti.  

Untuk menguji data yang dikumpulkan, maka peneliti memerlukan 

kreadibilitas data ( drajat kepercayaan), yaitu untuk membuktikan bahwa apa 

yang sudah berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataan dilapangan. Untuk 

memenuhi keabsahan data mengenai Penggunaan Google Classroom mata kuliah 

materi dan pembelajaran fiqih di madrasah prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN 

Curup, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai 

berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan, untuk menguji kreadibilitas data peneliti ini, 

sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh 

itu setelah dicek kembali kelapangan benar atau tidak, berubah atau 

tidak.12  

2. Meningkatkan ketekunan, sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun 

hasil penelitian atau dokumentasi-dokumetasi yang berkaitan dengan 

temuan yang diteliti.13 Dengan membaca maka wawasan peneliti akan 

semakin luas dan tajam sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data 

yang ditemukanitu benar atau tidak.  

                                                             
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) hal 5 
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) hal 7 
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3. Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.14  Dengan demikian terdapat trigulasi sumber, trigulasi 

teknik pengumpulan pada waktunya. 

4. Menggunakan bahan referensi, adanya pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan oleh peneliti seperti data hasil wawancara 

perlu di dukung dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang 

interaksi manusia atau gambaran suatu keadaan. 

5. Mengadakan member chek, untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu priode 

pengumpulan data selesai atau setelah mendapatkan suatu temuan atau 

kesimpulan.15 

 

 

 

 

                                                             
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D, (Bandung:Alfabeta, 2014), hal 272 

  
15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) hal 12 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Wilayah (Setting) Penelitian 

1. Sejarah Prodi PAI 

Prodi PAI IAIN Curup sudah berdiri semenjak tahun 1997 seiring dengan 

berdirinya IAIN Curup. Alhamdulillah berkat kerja keras, do'a dan keikhlasan 

semua pihak, tahun 2014 Prodi PAI mendapat akreditasi A dari BAN-PT, tuntutan 

dan kebutuhan dunia kerja terutama dalam pendidikan yang dinamis dan 

kompetitif mau tidak mau Prodi PAI harus merespon dinamika dan mengikuti 

perkembangan tersebut, agar kepercayaan masyarakat dan alumninya bisa 

terpelihara, selanjutnya bisa ikut berkontribusi aktif di masyarakat. Dengan SK 

Penyelanggaranna Dj.I/Dt.I.IV/HK.00.5/16/2008.1 

2. Visi dan Misi Prodi PAI 

a. Visi : 

Visi Prodi Pendidikan Agama Islam ialah Menjadi Program Studi PAI 

terbaik di tingkat Sumatera  pada tahun 2035  yang relegius,   kompetitif,  Inovatif, 

dan bermutu.2 

 

                                                             
1https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_prodi, diakses pada tanggal 28 september 2021, Pukul 

12.17 
2http://ftarbiyah.iaincurup.ac.id/?page_id=299, diakses pada tanggal 28 september 2021, Pukul: 

12.31 Wib. 

 

53 

https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_prodi
http://ftarbiyah.iaincurup.ac.id/?page_id=299


54 
 

 
 

b. Misi : 

Adapun Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam ialah: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang kompetitif untuk 

menghasilkan guru PAI yang profesional, berintegritas, dan berkarakter; 

2. Mengembangkan pendidikan jenjang Strata-1 dalam bidang pendidikan 

agama Islam; 

3. Mengembangkan wawasan ke-Islam-an dan pendidikan yang terbuka 

dan toleran; 

4. Meningkatkan penelitian dan kajian ilmiah tentang ke-Iilam-an dan 

pendidikan yang bermanfaat bagi  peradaban; 

5. Memperbanyak jaringan kerjasama dengan berbagai pihak; 

6. Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai salah satu 

proses pemanfaatan ilmu untuk masyarakat, khususnya yang berkaitan 

dengan pendidikan agama Islam. 

3. Kondisi Dosen PAI 

Nama-Nama  Dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah IAIN Curup, ialah sebagai berikut: 
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TABEL 4.1 

Daftar Nama Dosen PA 

1. Dr. H. Saidil Mustar, M.Pd S3 Manajemen 

Pendidikan 

2. Nelson, S.Ag., M.Pd.I S2 Pendidikan Islam 

3. Rafia Arcanita, S.Ag., M.Pd.I S2 Pendidikan Islam 

4. Dra. Sri Rahmanigsih, M.Pd.I S2 Ushuluddin 

Perbandingan Agama 

5. Sagiman, M.Kom S2 Teknologi Informasi 

6. Masudi, M. Fii.l S2 Pemikiran Islam 

7. Eka Yanuarti, M.Pd.I S2 Ilmu Pendidikan 

Islam 

8. Asri Karolina, M.Pd.I S2 Ilmu pendidikan 

9. Drs.Kemas Rezi Susanto, M.Pd.I S2 Pendidikan Islam 

10. Nurjannah, S.Ag., M.Ag S2 Pendidikan islam 

11. Bakti Komalasari, S.Ag., M.Pd S2 Manajemen 

Pendidikan 

12. Karliana Indrawari, M.Pd.I S2 Pendidikan Islam 

13. Mirzon Daheri, MA.Pd S2 Pengkajian Islam 

14. Wandi Syahindra, M.Kom S2 Teknologi Informasi 

15. Hastha Purna Putra, S.Pd.I.,Kons S2 Bimbingan konseling 

16. Syamsul Rizal, M.Pd. S2 Bimbingan dan 

konseling 

17. Siswanto, M.Pd.I. S2 Manajemen dan 

kebijakan pendidikan 

Islam 

 

 



56 
 

 
 

4. Tujuan Prodi PAI IAIN Curup 

     Tujuan- tujuan di Prodi PAI IAIN Curup ini ada beberapa Macam yaitu: 

a. Akan mendapatkan dan juga menghasilkan kelulusan Sarjana  di Bidang 

PAI Yang sangat Profesional, berinteraksi dan juga berkarakter yang mulia. 

b. Akan mendapatkan atau menghasilkan kelulusan Sarjana yang memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan dan juga menyebarluaskan ilmu PAI ini 

untuk kepentingan Agama, Masyarakat dan juga di negara ini. 

c. Akan mendapatkan kelulusan yang menghasilkan kleululusan dari Sarjana 

yang Mampu untuk berfikir ilmiah dan berprofesional dalam  Menghadapi 

masalah-masalah di PAI ini dan juga Mampu memecahkannya. 

d. Akan mendapati kelulusan Sarjana yang memiliki kemampuan yang sangat 

tinggi dalam melakukan kerjasama dengan berbagai pihak dan mampu 

mengembangkan pengelolaan institusi PAI ini. 

e. Akan menghasilkan kelulusan Sarjana yang memiliki kemampuan yang 

Menerjemahkan nilai-nilai PAI yang ada disekolah dan juga di masyarakat. 

f. Akan mendapati kelulusan Sarjana yang memiliki jiwa kewirausahaan dan 

juga bisa membuka peluang- peluang kerja bagi masyarakat-masarakat di 

sekitarnya. 
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g. Akan mendapati kelulusan Sarjana yang memiliki kemampuan dan juga 

menguasai ilmu-ilmu dasar keislaman dan juga Mampu dalam 

mempraktekkan yang diamalkannya didalam kehidupan yang nyata.3 

5.  Kompetensi-Kompetensi Program Studi PAI 

a. Bidang Pendidikan: dalam bidang Pendidikan ini bahwa agar Program studi 

berusaha untuk Memperbaiki mutu ataupun kualitas Mahasiswa, Para Dosen 

dan juga tenaga Kependidikan. Pada hal ini bahwa akan mengarah kepada 

Peningkatan kualiatas ataupun mutu-mutu Pada Program Studi PAI,  

kompetensi Pada kelulusan dan juga tenaga Pendidik, dan juga kependidikan 

yang sangat Profesional. Sehingga Program Studi PAI ini akan dapat 

Mencapai Visi, Misi dan juga tujuan-tujuannya yang lain adalah untuk 

menjadi Program Studi yang sangat bermutu di tingkat Nasional ini pada 

tahun 2029 yang akan datang nantinnya. 

b. Bidang Penelitian: dalam bidang Penelitian ini bahwa Pada Program Studi ini 

agar mengupayakan untuk Memperbaiki dan juga meningkatkan mutu Pada 

Dosen, Mahasiswa dan juga tenaga Kependidikan. Dalam hal Penelitian ini 

juga Penelitian yang dilakukan tidak hanya berskala lokal, Nasional, dan juga 

internasional. Selain itu bahwa Penelitian Dosen ini juga harus Melibatkan 

Mahasiswa Maupun tenaga Kependidikan agar kualitas Mahasiswa dan 

tenaga kependidikan ini semakin meningkat. Pada Program Sutdi ini juga 

                                                             
3 Program Studi Pendidikan Agama Islam, kurikulum  Sekolah tinggi Agama Islam Negeri Curup 

2017-2021 Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia...,hal.2-3 
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harus mengusahakan agar Peenelitian Pada Dosen dan juga Mahasiswa dapat 

di publikasikan di jurnal terakditasi Nasional dan juga Internasional. 

c. Bidang Pengabdian Pada Masyarakat: dalam bidang Pengabdian masyarakat 

ini agar Program Studi agar mengupayakan agar Para-Para Dosen senantiasa 

Melakukakan Pengabdian Pada masyarakat yang memberikan sumbang bagi 

masyarakat disekitarnya. Tidak hanya itu bahwa Mahasiswa pun harus 

melakukan Pengabdian pada masyarakat agar untuk membantu masyarakat 

sekitar baik dalam hal Pendidikan, lingkungan, Agama dan hal yang Positif 

yang lainnya.4 

B. Temuan Penelitian 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tentang bagaimana penggunaan Google classroom pada pembelajaran 

daring di mata kuliah fiqih di madrasah. Untuk mendapatkan hasil, penulis 

mengumpulkan data melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah 

data dikumpulkan, data tersebut dikualifikasikan dan analisa.  

Observasi penulis gunakan untuk mengetahui apa yang menjadi masalah di 

tempat lokasi tersebut. Wawancara penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan google classroom pada perkuliahan materi dan pembelajaran  fiqih di 

madrasah prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup. Sedangkan dokumentasi yang 

dilakukan kepada Dosen mata kuliah fiqih di madrasah yang bersangkutan sebagai 

data pendukung dalam penelitian ini.  

                                                             
4 https://pddikti.kemdikbud.go.id/, diunduh pada 29 september 2021 

https://pddikti.kemdikbud.go.id/
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Setelah mengadakan observasi secara langsung kelapangan atau lokasi dan 

melakukan berbagai wawancara kepada Dosen mata kuliah fiqih yang bersangkutan 

maka penulis dapat mengetahui tentang proses penggunaan google classroom dan 

pembelajaran daring yang digunakan dosen tentang penggunaan google classroom 

pada pembelajaran daring mata kuliah fiqih di madrasah. 

Berikut adalah hasil wawancara yang diperoleh peneliti selama di lapangan: 

Penggunaan Google Classroom pada Mata Kuliah Materi Dan Pembelajaran 

Fiqih di Madrasah (Study di Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup). 

1. Penggunaan Google Classroom pada mata kuliah Materi dan Pembelajaran 

Fiqih di Madrasah (Studi di Prodi PAI Fakultas Tarbiayh IAIN Curup)  

Bedasarkan hasil wawancara dengan Asri Karolina selaku dosen mata 

kuliah fiqih di madrasah mengatakan bahwa:  

“Penggunaan google classroom pada pembelajaran daring ini dapat di 

buka melalui laman google classroom bisa dengan membuka website 

google classroom dan pastikan kita sudah memiliki akun google, tak 

hanya itu aplikasi google classroom juga dapat digunakan di handphone 

dengan mendownload di google play store. Pada aplikasi google 

classroom dosen dapat membuat kelas, menambahkan mahasiswa secara 

langsung atau bisa dengan berbagi kode dengan mahasiwa agar bisa 

bergabung kedalam kelas. Google classroom ini di lengkapi dengan fitur-

fitur yang mendukung pembelajaran jarak jauh seperti assignment fitur 

ini digunakan untuk pemberian tugas pada mahasiswa, ada juga fitur 

garding (penilaian), announcemen atau pengumuman dan fitur create 

material pada fitur ini dosen dapat memberikan materi yang dapat 

langsung dikomentari oleh mahasiswa sehinggga terciptalah interaksi 

antara dosen dan mahasiswa. Pada saat dosen memberikan tugas pada 

mahasiswa, dosen dapat langsung menilai tugas yang telah mereka 

kerjakan dan mahasiswa pun bisa langsung melihat nilai yang mereka 

dapatkan di fitur garding/penilaian. Pada saat dosen ingin memberikan 

infiromasi penting kepada mahasiswa seperti pelaksanaan tes, 

pengumpulan tugas maupun informasi penting lainnya dengan satu kali 

mengetik atau sharee informasi dalam bentuk file dan vidio maka sudah 

bisa dibaca atau diakses oleh semua mahasiswa jadi informasi yang akan 

dosen sampaikan bisa tersampaikan dengan baik menggunakan google 
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classroom. Pembelajaran menggunakan google classroom ini terekam 

dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran dikarenakan tugas, 

materi yang telah di berikan oleh dosen bisa di baca dan di akses kembali 

oleh mahasiswa ketika mereka membuka aplikasi google classroom dan 

pada saat mahasiswa mengumpulkan tugas disana dosen dapat melihat 

siapa saja yang telah menyelesaikan tugas tepat waktu dan siapa saja 

yang menyelesaikan tugas tidak tepat waktu. Tak hanya itu materi tugas 

dan pengumunan penting yang telah di sampaikan tersimpan otomatis 

kedalam google drive”.5   

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Hendra Harmi 

dosen matakuliah microteacing mengatakan bahwa: 

“Penggunaan google classroom pada pembelajaran daring bisa di akses 

langgung pada website google classroom dan aplikasi google classroom  

dapat di download di google play store bisa di akses melalui handphone 

mapun laptop. Untuk mengakses google classroom pastikan kita sudah 

memiliki akun google terlebih dahulu. Pada aplikasi google classroom 

dosen dapat membuat kelas, menambahkan mahasiswa secara langsung 

atau bisa dengan berbagi kode dengan mahasiswa agar dapat masuk ke 

dalam kelas yang sudah dibuat oleh dosen semua mahasiswa wajib masuk 

kedalam kelas google classroom. Pembelajaran menggunakan google 

classroom dosen dapat memberikan materi, tugas, tes online dengan 

sekali klik pada fitur yang sudah disediakan pada aplikasi google 

classroom maka materi tugas dan tes online langsung dapat dibaca dan 

dikomentari oleh mahasiswa kemudia semua  materi kelas disimpan 

secara otomatis kedalam folder drive. Selain memberikan tugas dosen 

juga dapat menyampaikan pengumuman atau informasi terkait dengan 

pembelajaran yang akan dipelajari, sehingga mahasiswa dapat bertanya 

dengan dosen maupun mahasiswa lain nya terkait dengan informasi yang 

disampaikan oleh dosen. Semua aktivitas pembelajaran terekam dari awal 

sampai akhir pembelajaran sehingga dosen dapat mengetahui siapa saja 

yang belum menyelesaikan tugas tepat waktu, dan siapa saja yang 

menyelesaikan tugas tepat waktu”.6 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Helda 

mahasiswa semester V mengakatakn bahwa? 

                                                             
5 Asri Karolina, Wawancara , pada 2 November 2021 
6 Hendra Hermi, Wawancara , pada 26 November 2021 
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“Pembelajaran menggunakan google classroom ini untuk masuk pada 

laman google classoroom kita harus memiliki akun google agar dapat 

masuk ke website google classroom selain itu aplikasi google classroom 

dapat di download di google play store. Setelah itu kita akan dibagikan 

kode oleh dosen agar mahasiswa dapat bergabung kedalam kelas yang 

telah di buat oleh dosen, pembelajaran menggunakan aplikasi google 

classroom disana kita bisa saling berkomentar dan bertukar pendapat di 

forum diskusi sehingga membuat mahasiswa aktif dan partisipan pada 

saat diskusi berlangsung dan jika ada yang kurang jelas pada saat diskusi 

bisa langsung menanyakan nya ke dosen. Materi, tugas dan pengumuman 

dan informasi penting lainnya yang telah disampaikan akan otomatis 

tersimpan ke dalam folder google drive”.7 

Berdasarkan hasil observasi terhadap salah satu mahasiswa  yang 

sedang melakukan proses perkuliahan dengan ibu Asri Karolina di 

peroleh data bahwa memang pembelajaran menggunakan google 

classroom  dapat di buka melalui website google classroom 

menggunakan laptop, pada saat diskusi mahasiswa dapat saling 

berkomentar dan bertukar pendapat pada forum diskusi. Tugas-tugas, 

pengumuman dan materi yang di sampaikan oleh dosen tersimpan 

otomatis pada folder google drive.8 

Kemudian disampaikan lagi oleh Gioza Dinda Annayah mahasiswa PAI 

semester V mengatakan bahwa: 

“Menggunakan google classroom pada saat pembelajaran daring  

tentunya dapat di akses melalui handphone maupun dengan laptop 

dengan membuka website google classroom dan pastikan kita sudah 

memiliki akun google, aplikasi google classroom juga dapat di di 

download di google play store. Materi, dan tugas dapat di berikan pada 

                                                             
7 Helda, Wawancara, pada 15 Oktober 2021 
8 Hasil Obvervasi di kelas 5D,  pada pelajaran menyusun materi fiqih di madrasah ibtidaiyah 

semester genap dan ganjil,  pada 17 Oktober 2021 
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fitur classwork dan dapat langsung dikomentari oleh mahasiwa, selain itu 

materi, tugas dan informasi penting lainnya yang telah disampaikan oleh 

dosen otomatis tersimpan kedalam folder drive sehingga mahasiswa 

dapat membaca nya kembali pada saat membuka aplikasi google 

classroom. Pada saat dosen memberikan tugas, maka mahasiswa akan 

dapat notifikasi dari google classroom dan dapat langsung di akses oleh 

mahasiswa disana juga sudah tertera waktu pengerjaan dan waktu 

pengumpulan tugas”.9 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ridwan Efendi 

mahasiswa PAI semester V mengatakan bahwa: 

“Pembelajaran daring menggunakan google classroom dapat dibuka 

melalui laptop maupun handphone, membuka laman google classroom 

menggunakan laptop pastikan kita sudah memiliki akun google untuk 

masuk ke website google classroom, dan untuk penggunaan di 

handphone bisa di download di google play store. Mahasiwa dapat masuk 

kekelas menggunakan kode yang telah diberikan oleh dosen. Untuk 

pemberian tugas, pengumpulan tugas, kuis dapat di berikan pada laman 

tugas yang dapat dikomentari langsung oleh mahasiswa. Selain itu 

mahasiswa dapat memeriksa jika ada tugas yang masuk karena 

mahasiswa akan mendapatkan notifikasi langsung dari goggle classrrom 

dan dapat langsung dibaca oleh mahasiswa, untuk waktu pengerjaan dan 

pengumpulan tugas sudah tertera. Tak hanya itu materi, tugas dan 

informasi penting lainnya otomatis tersimpan pada folder google drive”.10 

Kemudian disampaikan lagi oleh Egi mahasiswa PAI semester V 

mengatakan bahwa: 

“Penggunaan google classroom pada pembelajaran daring bisa dibuka 

melalui website dan menggunakan handphone yang aplikasinya dapat di 

download di google playstore, mahasiwa dapat masuk kekelas dengan 

menggunakan kode yang di berikan oleh dosen. Google classroom mudah 

digunakan karena dilengkapi dengan fitur-fitur yang mendukung 

pembelajaran jarak jauh seperti assignment, create topic dan lainnya yang 

mana pada saat diskusi kita bisa saling berkomentar dan bertukar 

pendapat, materi yang disampaikan oleh dosen bisa di akses atau dibaca 

                                                             
9 Gioza Dinda Annayah, Wawancara,  pada 15 Oktober 2021 
10 Ridwan Efendi, Wawancara, Pada  16 Oktober  2021 
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kembali jika kita membuka aplikasi google classroom. Tak hanya itu 

mahasiswa akan mendapat kan notifikasi dari google classroom jika ada 

tugas yang di berikan oleh dosen, dan dapat langsung di buka oleh 

mahasiswa disana juga sudah tertera waktu pengerjaan dan waktu 

pengumpulan tugasnya”.11 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Helsi Arista 

Mahasiswa PAI semester V mengatakan bahwa: 

“Pembelajaran daring menggunakan google classroom dapat dibuka 

melalui website google classroom dan pastikan kita sudah memiliki akun 

google, untuk penggunaan google classroom di handphone dapat di 

download di google play store. Setelah itu mahasiwa dapat bergabung 

menggunakan kode yang telah diberikan oleh dosen untuk masuk 

kedalam kelas. Penggunaan google classroom ini sudah dilengkapi 

dengan fitur yang mendung pembelajaran daring seperti announcement 

atau pengumuman yang mana jika ada tugas atau materi yg diberikan 

oleh dosen maka akan ada notifikasi dari google sehingga mahasiswa pun 

mengetahui ada tugas atau ada materi yang diberikan oleh dosen. Untuk 

pemberian tugas, dan materi dapat diberikan melalui fitur assignment 

untuk pemberian tugas dan create material untuk pemberian materi yang 

mana dapat dikomentari oleh mahasiwa. Selain itu materi yang telah 

disampaikan oleh dosen akan otomatis tersimpan pada folder google 

drive sehingga mahasiwa dapat mengakses kapanpun dan dimanapun 

pada saat membuka aplikasi google classroom, tak hanya itu mahasiswa 

akan mendapatkan notifikasi dari google classroom jika ada tugas yang 

diberikan oleh dosen disana juga sudah ada waktu pengerjaan dan 

pengumpulan tugasnya”.12 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

penggunaan google classroom pada pembelajaran daring mata kuliah materi dan 

pembelajaran fiqih di madrasah prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup 

memudahkan mahasiswa untuk mengakses pembelajaran jarak jauh karena 

google classroom sudah di lengkapi dengan fitur-fitur yang mendukung 

                                                             
11 Egi, Wawancara , pada 16 Oktober 2021 
12 Helsi Arista, Wawancara, Pada 16 Oktober 2021 
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pembelajaran jarak jauh yang mana pada saat mahasiswa aktif dan partisipan 

dalam pembelajaran dosen pun harus aktif atau merespon pertanyaan – 

pertanyaan mahasiswa dalam penyempaian materi maupun dalam diskusi, 

membangun komunikasi sangat penting dalam pembelajaran daring agar materi 

yang di sampaikan bisa di tersampaikan dengan baik.  

Penggunaan google classroom pada saat pembelajaran daring dapat di 

akses melalui website google classroom dan aplikasinya dapat di download di 

google playsore, setelah itu dosen dapat menambahkan mahasiswa dengan cara 

membagikan kode agar dapat masuk kedalam kelas. Pada aplikasi google 

classroom ada fitur ruang diskusi dosen dapat menggunkan nya agar dapat saling 

berkomentar dan bertukar pendapat terkait dengan pembelajaran, selain itu waktu 

berkomunikasi dosen dan mahasiwa lebih banyak karena pembelajaran dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun, dosen dapat mengatur waktu dalam google 

classroom agar mahasiswa dapat untuk online secara bersamaan sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan oleh dosen.  

2. Faktor pendukung penggunaan Google Classroom pada mata kuliah Materi 

dan Pembelajaran Fiqih di Madrasah (Studi di Prodi PAI Fakultas 

Tarbiyah IAIN Curup) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Asri Karolina sekalu dosen pengampuh 

pembelajaran fiqih di madrasah mengatakan bahwa:  

“Faktor pendukung penggunaan google classroom pada pembelajaran 

daring ialah membantu dosen dalam penyampaian materi, pengumuman, 
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tes online, tugas, kuis, dan informasi penting lainnya bahkan dosen bisa 

mengatur waktu untuk pengerjaan tugas, memudahkan mahasiswa untuk 

penggumpulan tugas, memudahkan mahasiswa dan dosen untuk  

mengakses pembelajaran jarak jauh yang mana pembelajaran ini bisa 

diakses dimanapun dan kapanpun asalkan jaringan internet yang 

mendukung. Tidak menghilangkan interaksi antara dosen dan mahasiswa 

karena  dosen dan mahasiswa bisa berkomentar atau bertukar pendapat 

pada saat diskusi berlangsung, sehingga mahasiwa aktif pada saat 

pembelajaran atau diskusi berlangsung, dosen pun dapat mengontrol 

kelas bahkan lebih dari satu kelas.13 

Selanjutnya di sampaikan lagi oleh Hendra Harmi Dosen matakuliah 

Microteacing mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung penggunaan google classroom, dengan menggunakan 

google classroom membantu dosen dalam menyampaikan materi, tugas 

dan tes online, dosen dan mahasiswa dapat bertemu dalam ruangan 

google classroom sesuai dengan waktu yang telah di tentukan 

sebelumnya, dan semua mahasiswa wajib masuk kedalam kelas google 

classroom. Google classroom juga dapat memudahkan akses siswa dan 

dosen, dari pemberian materi, tugas, pertanyaan, bertukar pendapat dan 

waktu yang dimiliki dosen dan mahasiswa dalam berkomunikasi lebih 

banyak karena pembelajaran bisa di lakukan di manapun dan 

kapanpun”.14 

Selanjutnya di sampaikan lagi oleh Helda mahasiswa PAI V mengatakan 

bahwa: 

“Faktor pendukung penggunaan google classroom dengan menggunakan 

google classroom mahasiswa dapat di mengirim tugas  secara cepat, 

hemat kertas dengan sekali klik tugas atau makalah sudah dapat di baca 

semua audiens, google classroom dilengkapi dengan fitur ruang diskusi 

yang membuat mahasiwa aktif dan partisipan pada saat diskusi 

berlangsung, mahasiwa juga dapat berkomentar dan saling bertukar 

pendapat anatara mahasiswa dengan  dosen dan mahasiswa dengan 

mahasiswa yang lainnya, serta pengelolaan waktu dan kelas yang 

                                                             
13 Asri Karolina, Wawancara , pada 2 November 2021 
14 Hendra Hermi, Wawancara, pada 26 November 2021 



66 
 

 
 

fleksibel karena pembelajaran dapat di lakukan dimanapun dan 

kapanpun”.15 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti terhadap 

mahasiswa yang sedang melakukan proses pembelajaran dengan ibu Asri 

Karolina di peroleh data memang faktor pendukung penggunaan google 

classroom mahasiswa dapat mengirim tugas atau makalah tanpa 

menggunakan kertas dengan sekali klik pada fitur classwork tugas dan 

makalah dapat di baca oleh dosen dan mahasiswa lainya, pembelajaran 

yang fleksible dapat di  lakukan di manapun dan kapan pun. 16 

Kemudian di sampaikan lagi oleh Gioza Dinda Annayah mahasiswa PAI V 

mengatakan bahwa: 

“Setiap pembelajaran tentunya memiliki faktor pendukung seperti 

penggunaan google classroom yang mana dari segi mahasiswa 

memudahkan dalam pengumpulan tugas, memudahkan mahasiswa untuk 

mengakses pembelajaran karena materi, tugas dan pengumuman yang 

telah di sampaikan oleh dosen akan otomatis tersimpan pada folder drive  

jika ingin membaca materi atau tugas mahasiswa hanya perlu membuka 

aplikasi dan langsung bisa membaca atau mengakses pembelajaran 

kembali serta waktu dan tempat yang fleksible”.17    

Selanjutnya di sampaikan lagi oleh Ridwan Efendi  mahasiswa PAI V 

mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung penggunaan google classroom pembelajaran dengan 

menggunakan google classroom mahasiwa dapat mengirim tugas secara 

cepat dan hemat kertas, pada fitur assignment dosen dan mahasiwa dapat 

                                                             
15 Helda, Wawancara, pada 15 Oktober 2021 
16 Hasil Obvervasi di kelas 5D,  pada pelajaran menyusun materi fiqih di madrasah ibtidaiyah 

semester genap dan ganjil,  pada 17 Oktober 2021 
17 Gioza Dinda Annayah, Wawancara,  pada 15 Oktober 2021 
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berkomentar dan saling bertukar pendapat sehingga membuat mahasiswa 

aktif dan partisipan dalam diskusi, waktu yang dimiliki untuk 

berkomunikasi lebih banyak karena pembelajaran dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun. Google classroom juga dapat berbagi 

informasi seperti tugas, pengumuman dan pertanyaan. Materi yang telah 

disampaikan oleh dosen akan otomatis tersimpan pada folder google 

drive”.18 

Kemudian di sampaikan lagi oleh Egi mahasiswa PAI  V mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung penggunaan google classroom dengan menggunakan 

google classroom dapat mempermudah akses mahasiwa dan dosen karena 

mempermudah penyampaian materi, tugas, pengumuman dan informasi 

penting lainnya, mempermudah komunikasi antara mahasiswa dan dosen 

karena dapat saling bertukar pendapat dan berkomentar, pembelajaran 

yang telah disampaikan oleh dosen akan otomatis terimpan pada folder, 

waktu yang dimiliki dosen dan mahasiwa dalam komunikasi lebih banyak 

karena pembelajaran bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun”.19 

Selanjutnya di sampaikan lagi oleh Helsi Arista mahasiswa PAI V 

mengatakan bahwa: 

“Faktor pendukung penggunaan google classroom pada pembelajaran 

daring mudah digunakan, mahasiswa dapat di mengirim tugas  secara 

cepat, hemat kertas dengan sekali klik untuk mengshare tugas atau 

makalah sudah dapat di baca semua audiens. Memudahkan komunikasi 

anatara dosen dan mahasiswa karena mahasiswa dan dosen dapat 

berkomentar dan bertukar pendapat pada fitur yang di sediakan google 

classroom. Google classroom juga dapat digunakan dengan aplikasi lain 

seperti google dukumen, kalender, drive. Pengelolaan kelas baik karena 

menggunakan google classroom pembelajaran dapat diakses dimanapun 

dan kapanpun”.20 

Berdasarkan wawancara diatas maka dapat peneliti simpulkan bahwa  

faktor pendukung penggunaan google classroom pada mata kuliah materi dan 

                                                             
18 Ridwan Efendi, Wawancara, Pada  16 Oktober  2021 
19 Egi, Wawancara , pada 16 Oktober 2021 
20 Helsi Arista, Wawancara, Pada 16 Oktober 2021 
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pembelajaran fiqih di madrasah dosen dapat mengontrol kelas bahkan lebih dari 

satu kelas, pada fitur yang disediakan oleh google classroom memudahkan dosen 

maupun mahasiswa dalam pembelajaran yang mana dapat membantu dosen 

dalam menyampaikan pengumuman, tugas, tes online dan informasi penting 

lainnya dengan satu kali ketik dan share pada fitur yang telah disediakan oleh 

google classroom maka semua mahasiswa dapat membaca atau mengakses 

informasi tersebut.  

Selain itu pempermudah mahasiwa dalam mengirim tugas secara cepat 

tanpa harus menggunakan kertas lagi, waktu berkomunikasi antara dosen dan 

mahasiswa lebih banyak karena pembelajaran dapat di laksanakan dimana pun 

dan kapanpun, dosen dapat menseting waktu bertemu dalam ruangan gooogle 

classroom agar mahasiwa dapat online secara bersamaaan. 

3.  Faktor penghambat pengunaan Google Classroom pada Perkuliahan 

Materi dan Pembelajaran Fiqqih di Madrasah (Studi di Prodi PAI Fakultas 

Tarbiyah IAIN Curup). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Asri Karolina sekalu dosen pengampuh 

pembelajaran fiqih di madrasah mengatakan bahwa:   

“Faktor penghambat penggunaan google classroom pada pembelajaran 

daring ini tentunya sangat mengandalkan jaringan internet yang 

mendukung, jaringan internet yang kurang memadai ketika mati lampu 

atau sedang hujan sedikit mengahambat berlangsungnya pembelajaran, 

tak hanya itu  kapasitas handphone yang kurang memadai karena tidak 

semua mahasiswa mempunyai handphone yang memadai untuk 

pembelajaran daring. Google classroom yang berbasis web 

mengharuskan dosen dan mahasiswa untuk terkoneksi dengan internet, 
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untuk interaksi secara tatap muka memang berkurang, akan tetapi 

interaksi pembelajara melalui jaringan dengan menggunakan google 

classroom tidak berkurang sehingga tidak mengurangi pembelajaran 

social mahasiswa”.21 

Selanjutnya disampaikan lagi oleh Hendra Harmi dosen mata kuliah 

Microteacing mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat dari penggunaan google classroom tak bisa kita 

pungkiri bahwa jaringan internet yang kurang mendukung pada saat 

hilangnya sinyal waktu hujan dan mati lampu sedikit menghambat 

pembelajaran karena terkendala dalam penyampaian materi, tugas dan 

lainnya, faktor lainnya tidak semua mahasiwa mempunyai kapasitas 

handphone yang memadai pada saat berlangsung nya pembelajaran jarak 

jauh menggunakan google classroom sehingga membuat handphone 

menjadi lemot dan sedikit menghambat pembelajaran”.22 

Selanjutnya di sampaikan lagi oleh Helda mahasiswa PAI V mengatakan 

bahwa: 

“Faktor penghambat penggunaan google classroom pada pembelajaran 

daring ialah hilang nya koneksi internet pada saat pembelajaran sehingga 

menghambat proses pembelajaran, kapasitas handphone yang kurang 

mensuport ketika pembelajaran berlangsung sehingga pada saat 

pembelajaran handphone lemot”.23 

Kemudian di sampaikan lagi oleh Gioza Dinda Annayah mahasiswa PAI V 

mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat pembelajaran daring menggunakan google 

classroom pada ialah tidak ada kuota dan sinyal internet yang suka hilang 

timbul pada saat pembelajaran berlangsung sehingga sedikit mengganggu 

pembelajaran, serta interaksi tatap muka yang sedikit berkurang”.24 

                                                             
21 Asri Karolina, Wawancara pada 2 November 2021 
22 Hendra Hermi, Wawancara, pada 26 November 2021 
23 Helda, Wawancara, pada 15 Oktober 2021 
24 Gioza Dinda Annayah, Wawancara,  pada 15 Oktober 2021 
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Selanjutnya di sampaikan lagi oleh Ridwan Efendi  mahasiswa PAI V 

mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat penggunaan google classroom pada pembelajaran 

daring adalah internet yang kurang mendukung, tidak adanya jaringan 

internet dan kuota kapasitas memori handphone yang penuh sehingga 

membuat handphone menjadi lemot saat pembelajaran berlangsung dan 

membuat pembelajaran terganggu”.25 

Kemudian di sampaikan lagi oleh Egi mahasiswa PAI  V mengatakan bahwa: 

“Adapun faktor penghambat pembelajaran daring menggunakan google 

classroom pada pembelajaran yang mana interaksi secara tatap muka 

memang sedikit berkurang akan tetapi interaksi dalam jaringan 

menggunakan google classroom berjalan dengan lancar, faktor lainnya 

jaringan internet yang kurang stabil dan memori handphone yang kurang 

mendukung karena tidak semua mahasiswa memiliki kapasitas memori 

handphone yang mendukung pembelajaran jarak jauh”.26 

Selanjutnya di sampaikan lagi oleh Helsi Arista mahasiswa PAI V 

mengatakan bahwa: 

“Faktor penghambat pembelajaran daring menggunakan google 

classroom pada ialah penyimpanan handphone yang penuh, fasilitas 

internet yang kurang memadai tidak adanya sinyal dan kuota, dan 

kurangnya interaksi secara tatap muka”.27 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

faktor penghambat penggunaan google classroom pada mata kuliah materi dan 

pembelajaran fiqih di madrasah tak bisa di pungkiri jaringan internet yang 

kurang memadai ini sangat mengganggu proses pembelajaran daring, karena 

pembelajaran online/daring sangat mengandal kan jaringan internet agar 

                                                             
25 Ridwan Efendi, Wawancara, Pada  16 Oktober  2021 
26 Egi, Wawancara , pada 16 Oktober 2021 
27 Helsi Arista, Wawancara, Pada 16 Oktober 2021 
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pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, akan tetapi untuk siswa yang tinggal 

di daerah yang jaringan internetnya kurang memadai membuat terkendala dalam 

menerima materi pembelajaran maupun tugas. Sehingga sedikit menghambat 

pembelajaran  

Komunikasi yang  kurang, kurangnya komunikasi dua arah dari dosen 

dan mahasiswa menjadi masalah dalam pembelajaran daring karena tidak hanya 

mahasiswa saja yang di tuntut untuk aktif dalam pembelajaran dosen atau 

pendidik juga harus aktif atau merespon pertanyaan – pertanyaan dalam 

penyempaian materi maupun dalam diskusi, membangun komunikasi sangat 

penting dalam pembelajaran daring agar materi yang di sampaikan bisa di 

sampaikan dengan baik.  

Ruang penyimpanan handphone penuh, salah satu masalah yang sering 

kita temui dalam pembelajaran daring ialah ruang penyimpan handphone penuh 

dikarenakan banyak nya aplikasi yang digunakan atau banyak nya file –file tugas 

yang harus dikumpulkan. Ini membuat handphone mahasiswa menjadi lemot dan 

membuat pembelanjaran terganggu. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui penggunaan google 

classroom pada mata kuliah materi dan pembelajaran fiqih di madrasah (studi di 

prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup), faktor pendukung penggunaan google 

classroom pada perkuliahan materi dan pembelajaran fiqih di madrasah, serta 
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faktor penghambat penggunaan google classroom pada perkuliahan materi dan 

pembelajaran fiqih di madrasah  

1. Penggunaan google classroom pada mata kuliah materi dan 

pembelajaran fiqih di madrasah (Studi di prodi PAI Fakultas Tarbiyah 

IAIN Curup) 

 Berdasarkan data wawancara yang di lakukan oleh peneliti, bahwa 

penggunaan google classroom pada mata kuliah materi dan pembelajaran fiqih di 

madrasah ini sangat membantu dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran jarak 

jauh yang mana google classroom ini di lengkapi dengan fitur-fitur pembelajaran 

jarak jauh sehingga mudah digunakan fleksibel bisa di gunakan dimanapun dan 

kapanpun menghemat waktu dan kertas, pengelolaan yang lebih baik dapat 

digunakan dengan aplikasi lainnya, aman dan terjangkau. 

 Google Classroom adalah produk google yang terhubung dengan gmail, 

drive, hangout, youtube, kalender dan lain-lain. Banyaknya fasilitas yang 

disedikan oleh google classroom akan memudahkan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dimaksud bukan hanya di kelas saja, 

melainkan diluar kelas karena peserta didik dapat melakukan pembelajaran 

dimanapun dan kapan pun dengan mengakses google classroom secara dalam 

jaringan atau daring. Google classroom membuat kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih produktif dengan menyederhanakan tugas, meningkatkan 

kolaborasi dan membina komunikasi. Pengajar dapat membuat kelas, 

memberikan tugas, memberikan masukan dan melihat semuanya didalam satu 
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tempat. Google classroom juga terintegrasi secara lancar dengan fitur google 

lainnya seperti google dokumen dan drive.28 

Menurut Abdul Bahir Hakim, google classroom yaitu layanan berbasis 

internet yang telah disediakan oleh google classroom sebagai sebuah system e-

learning yang dapat digunakan oleh peserta didik da guru. Tidak hanya itu, 

google classroom juga dapat menjadi sarana untuk mendistribusikan tugas, 

submit tugas dan menilai tugas - tugas yang telah dikumpulkan hal ini 

menjadikan penggunaan google classroom sangat mudah bagi pendidik dan 

peserta didik dapat mengunjungi situs google classroom tanpa dipungut biaya. 

Sesuai dengan Hardiyana yang mengatakan penggunaan google classroom 

sebenarnya mempermudah guru dalam pengelolaan pembelajaran dan 

penyampaian informasi secara akurat dan cepat pada peserta didik.29 

Penggunaan google classroom dapat di akses melalui website google 

kemudian masuk pada laman google classroom  Pastikan Anda memiliki akun 

Google Apps for Education kunjungi classroom.google.com dan masuk. Dosen 

dapat menambahkan mahasiswa secara langsung atau berbagi kode dengan 

kelasnya untuk bergabung. sebelumnya dosen sudah memberitahukan kepada 

mahasiswa bahwa dosen akan menerapkan google clasroom dengan syarat 

                                                             
28 Basuki, Yoyok Rahayu. Panduan Mudah Google Classroom. 3Basuki Publiser, 2020. 
29 Ramadhanti, Annisa’rizqi. Efektivitas Pembelajaran Daring Dengan Google Classroom Pada 

Matari Pola Bilangan. Diss. Universitas Muhammadiyah Gersik, 2021 
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setiap siswa harus memiliki email pribadi dengan menggunakan nama lengkap 

pemiliknya (tidak menggunakan nama panggilan/samaran). 

Pada penggunaan google classroom dosen dapat memberikan tugas 

mandiri atau melemparkan forum diskusi melalui laman tugas atau laman 

diskusi kemudian semua materi kelas disimpan secara otomatis ke dalam folder 

di google drive. Selain memberikan tugas, dosen juga dapat menyampaikan 

penguman atau informasi terkait dengan mata pelajaran yang akan dipelajari 

oleh siswa pada laman tersebut. Siswa dapat bertanya kepada guru ataupun 

kepada siswa lain dalam kelas tersebut terkait dengan informasi yang 

disampaikan oleh dosen. Siswa dapat melacak setiap tugas yang hampir 

mendekati batas waktu pengumpulan di laman tugas, dan mulai 

mengerjakannya cukup dengan sekali klik. Dosen dapat melihat dengan cepat 

siapa saja yang belum menyelesaikan tugas, serta memberikan masukan dan 

nilai langsung di kelas. 30 

Google Classroom dilengkapi dengan beberapa fitur yang dapat 

memudahkan penggunanya dalam melakukan pembelajaran jarak jauh. Seperti 

Assignment yaitu fitur yang digunakan untuk memberikan tugas kepada 

mahasiswa. Dosen juga bisa mencantum kan due date atau tenggak waktu 

pengumpulan tugas sehingga mahasiswa dapat mengumpulkan tugas sesuai 

                                                             
30 Hammi, Zedha. Implementasi Google Classroom Pada Kelas XI IPA MAN 2 Kudus. Diss. 

Universitas Negeri Semarang, 2017. 
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dengan waktu yang telah ditentukan. Jika dosen ingin memberikan materi 

dapat menggunakan fitur Create material yaitu fitur yang dapat digunakan 

dosen untuk mengirimkan file materi perkuliahan dalam berbagai format. 

Adapun fitur create question adalah fitur yang dapat digunakan untuk 

memberikan pertanyaan kepada mahasiswa. Keunggulan fitur ini adalah dapat 

mengefektifkan perkuliahan. Selain itu, fitur ini dapat mengefisiensi 

pengeluaran mahasiswa karena mereka tidak mencetak tugas di kertas.  

Dan ada juga fitur create topic yaitu fitur yang bisa digunakan untuk 

membuat topik perkuliahan yang akan dibahas di kelas virtual atau melalui 

google classroom sehingga mahasiswa bisa berpartisipasi aktif membicarakan 

materi perkuliahan. Ada fitur Reuse Post Digunakan untuk mengirim ulang 

postingan yang sudah ada, dosen dapat menambahkan pertanyaan dan 

mengeditnya, juga dapat langsung dibagikan ke grup kelas yang akan dituju. 

Kemudian fitur announcemen atau pengumuman membantu pengajar untuk 

memberikan informasi penting kepada mahasiswa. Biasanya pengumuman ini 

berisi waktu pelaksanaan tes, tenggat waktu pengumpulan tugas, maupun 

informasi penting lainnya. Dan fitur Penilaian (Grading) pada fitur ini, Google 

Classroom mendukung banyak cara penilaian yang berbeda sehingga pengajar 

dapat menilai dan memiliki opsi untuk memantau kemajuan setiap siswa pada 

tugas di mana mereka dapat membuat komentar dan mengedit. 
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2. Faktor pendukung penggunaan google classroom pada mata kuliah 

materi dan pembelajaran fiqih di madrasah (Studi di prodi PAI 

Fakultas Tarbiyah IAIN Curup) 

Berdasarkan data wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa setiap 

pembelajaran tentunya memiliki faktor pendukung seperti faktor pendukung 

penggunaan google classroom pada mata kuliah materi dan pembelajaran fiqih di 

madrasah dengan menggunakan google classroom guru dapat mengontrol kelas  

bahkan lebih dari satu kelas sekaligus, lebih mudah memberikan pengumuman 

tentang pelajaran, karena google classroom di lengkapi dengan fitur-fitur yang 

mendukung pembelajaran jarak jauh memudahkan akses siswa dan guru, waktu 

yang dimiliki dosen dan mahasiswa dalam berkomunikasi lebih banyak, bisa 

mengirim tugas (file atau vidio). 

Google classroom merupakan aplikasi yang dibuat oleh google yang 

bertujuan sebagai sarana untuk kegiatan belajaran yang membantu guru, murid, 

dosen dan mahasiswa dalam mengorganisasikan kelas dan materi pembelajaran 

yang dapat diakses dengan mudah melalui komputer ataupun smartphone tanpa 

harus bertatap muka. Google classroom adalah media pembelajaran berbasis 

online sehingga dapat memudahkan proses pembelajaran tanpa menggunakan 

kertas lagi. Aplikasi ini digunakan sebagai alternatif  yang diajarakan oleh 
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dosen dalam memberikan tugas-tugas yang diberikan kepada anak didik yang 

bisa dibagi melaui aplikasi ini.31 

Adapun faktor pendukung penggunaan google classroom Mudah 

digunakan, dapat membantu dosen dalam menyampaikan berita pada laman 

google classroom atau memberikan tes online. Memudahkan guru memberikan 

pengumuman tentang pelajaran, tugas materi dan informasi penting lainnya. 

pendidik bisa menggunakan ruang diskusi, yang nantinya siswa dapat saling 

memberikan komentar dan mengeluarkan pendapatnya. Selain itu dapat 

menghemat waktu siswa dapat mengirimkan tugas secara cepat dengan satu 

klik tanpa bantuan kertas. Dosen dan mahasiswa dapat bertemu dalam ruang 

google classroom yang sama saat guru menginstrusikan kepada siswa untuk 

online secara bersamaan sesuai dengan waktu yang telah dosen tetapkan. Dan 

pembelajaran yang fleksible waktu yang dimiliki guru dan siswa dalam 

berkomunikasi lebih banyak karena pembelajaran bisa di lakukan di manapun 

dan kapanpun.32 

Dengan menggunakan google classroom dosen dapat mengontrol kelas 

bahkan lebih dari satu kelas sekaligus, lebih mudah memberikan pengumuman 

tentang pelajaran, tugas materi dan informasi penting lainnya, memudahkan 

                                                             
31 Sahliah, Sahliah. "Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Berbasis Google 

Classroom." ANSIRU PAI: Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam 5.1 (2021): 6-10. 
32 Siregar, Masria, Kasful Anwar, and Habib Muhammad. Implementasi google clasroom dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 7 Kota Jambi. Diss. UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, 2021. 
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akses pendidik dan peserta didik, waktu yang dimiliki pendidik dan peserta 

didik dalam berkomunikasi lebih banyak karena pembelajaran bisa di lakukan 

di manapun dan kapanpun, bisa mengirim tugas dan guru bisa langsung 

memberi nilai pada siswa.33 

Google classroom dirancang untuk membatu pengajar membuat dan 

mengumpulkan tugas tanpa kertas, termasuk fitur yang disediakan menghemat 

waktu seperti kemampuan untuk membuat salinan dokumen secara otomatis 

bagi setiap siswa. Kelas elektronik ini juga dapat membuat folder penyimpanan 

untuk setiap tugas dan setiap siswaagar semua tetap teratur. Siswa dapat 

melacak setiap tugas yang hampir mendekati batas waktu pengumpulan di 

halaman tugas dan mulai mengerjakan nya cukup dengan sekali klik. Pengajar 

dapat melihat dengan cepat siapa saja yang belum menyelesaikan tugas, serta 

dapat langsung masukan nilai dikelas elektronik.34 

3. Faktor penghambat penggunaan google classroom pada mata kuliah 

materi dan pembelajaran fiqih di madrasah (Studi di prodi PAI 

Fakultas Tarbiyah IAIN Curup) 

Berdasarkan data wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa setiap 

pembelajaran tentunya memiliki faktor pendukung dan penghambat. Yang mana 

faktor penghambat penggunaan google classroom pada mata kuliah  materi dan 

                                                             
33 Hikmatiar, Hamzarudin, Dwi Sulisworo, and Mentari Eka Wahyuni. "Utilization of Google 

Classroom-Based Learning Management System in Learning." Jurnal Pendidikan Fisika 8.1 (2020): 78-

86. 
34 Maesaroh, Siti. “Penerapan Metode Cooperative Learning Dengan Memanfaatkan Aplikasi 

Google Classroom Sebagi Upaya Meningkatkan Nilai Karakter Kebaikan Siswa Menengah Pertama.” 

KoPeN: Konferensi Pendidikan Nasional 1.1 (2019): 168-172 
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pembelajaran fiqih di madrasah, jaringan internet yang kurang memadai terutama 

bagi mahasiswa yang ada di perdesaan sehingga menghambat pembelajaran, 

komunikasi yang kurang  untuk penggunaan google classroom komunikasi 

secara tatap muka memang berkurang akan tetapi di aplikas google classroom 

kita bisa mengirim vidio atau link. Pada saat pembelajaran daring sangat 

membutuhkan spesifikasi handphone yang mendukung pembelajaran daring, 

akan tetapi tidak semua mahasiswa memiliki spesifikasi handphone yang 

mendukung pembelajaran daring dan mengakibatkan pembelajaran sedikit 

terhambat dikarenakan handphone mahasiswa lemot. 

Adapun faktor penghambat penggunaan google classroom menurut 

Ernawati yaitu Google Classroom yang berbasis web mengharuskan siswa dan 

guru untuk berkoneksi dengan internet. Jaringan internet yang kurang memadai, 

seperti yang kita ketahui pembelajaran daring ini sangat mengandal kan jaringan 

internet agar pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, akan tetapi untuk 

mahasiswa yang tinggal di daerah yang jaringan internetnya kurang memadai 

membuat terkendalanya dalam menerima materi pembelajaran maupun tugas, 

mengirim tugas dan lainnya. 

Pembelajaran berupa individual sehingga mengurangi pembelajaran 

sosial peserta didik. Komunikasi yang kurang, membangun komunikasi sangat 

penting dalam pembelajaran daring agar materi yang di sampaikan bisa di 

sampaikan dengan baik. kurangnya komunikasi dua arah dari dosen dan 
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mahasiswa menjadi masalah dalam pembelajaran daring karena tidak hanya 

mahasiswa saja yang di tuntut untuk aktif dalam pembelajaran dosen atau 

pendidik juga harus aktif atau merespon pertanyaan–pertanyaan dalam 

penyempaian materi maupun dalam diskusi. Akan tetapi memang interaksi 

secara tatap muka berkurang dalam pembelajaran daring ini tapi interaksi 

pembelajaran secara daring tidak berkurang karena dosen dapat memberikan 

tugas kelompok sehingga mahasiswa dapat bersosialisai pada mahasiswa lainnya. 

Membutuhkan spesifik hardware, software dan jaringan internet yang 

tinggi. Pembelajaran daring tentunya memerlukan spesifikasi handphone yang 

mendukung akan tetapi tidak semua mahasiswa memiliki handphone yang 

mendukung pembelajaran jarak jauh sehingga ruang penyimpanan handphone 

penuh, salah satu masalah yang sering kita temui dalam pembelajaran daring 

ialah ruang penyimpan handphone penuh dikarenakan banyak nya aplikasi yang 

digunakan atau banyak nya file–file tugas yang harus dikumpulkan. Hal ini lah 

yang membuat handphone mahasiswa menjadi lemot sehingga mengganggu 

pembelajar daring menggunakan google classroom.35 

 

 

                                                             
35 Djuhara, Riva Fatimah Azzahra. Analisis Pembelajaran Daring Melalui Google Classroom 

Pada Pembelajaran Ekonomi Bisnis Kelas X Administrasi Perkantoran Smk Prakarya Internasional 

Bandung. Diss. Fkip Unpas, 2020. 



81 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah penulis lakukan 

maka dapat diambil kesimpulan mengena penggunaan google classroom pada 

pembelajaran daring mata kuliah materi dan pembelajaran fiqih di madrasah 

Prodi PAI Fakultar Tarbiyah IAIN Curup adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan google classroom pada pembelajaran daring ini sangat mudah 

digunakan karena sudah di lengkapi dengan fitur – fitur yang mendukung 

pembelajaran jarak jauh dan kelaspun dapat disiapkan dengan mudah, 

pembelajaran yang fleksibel yang mana pembelajaran dapat diberikan 

dimanapun dan kapan pun, meghemat waktu dan kertas, mempermudah 

pengumpulan tugas dan materi, mempermudah komunikasi dan aman 

digunakan serta terjangkau/ gartis tidak dipungkut biaya 

2. Faktor pendukung penggunaan google classroom pada pembelajaran daring 

membantu dosen dalam menyampaikan berita pada laman google classroom 

atau memberikan tes online. Mahasiswa dapat mengirimkan tugas secara 

cepat dengan satu klik tanpa bantuan kertas. Dosen bisa menggunakan ruang 

diskusi, yang nantinya mahasiswa dapat saling memberikan komentar dan 

mengeluarkan pendapatnya. Dosen dan mahasiswa dapat bertemu dalam 

ruang google classroom yang sama saat dosen menginstrusikan kepada 
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mahasiswa untuk online secara bersamaan sesuai dengan waktu yang telah 

guru tetapkan    

3. Faktor penghambat penggunaan google classroom jaringan internet yang 

kurang memadai, pembelajaran daring sangat mengandal kan jaringan 

internet agar pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, dan komunikasi yang 

kurang, membangun komunikasi sangat penting dalam pembelajaran daring 

agar materi yang di sampaikan bisa di sampaikan dengan baik. Serta 

spesifikasi handphone yang kurang mendukung karena tidak semua 

mahasiswa memiliki handphone yang mendukung pembelajaran daring 

sehingga ruang penyimpanan handphone penuh, salah satu masalah yang 

sering kita temui dalam pembelajaran daring ialah ruang penyimpan 

handphone penuh 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan yang bersifat teori dari hasil 

penelitian, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Dosen, diera teknologi seperti saat ini hendaklah menguasi kelas dan 

mampu menggunakan banyak variasi metode pembelajaran ketika mengajar 

agar pembelajaran tidak membosankan. Harus lebih kreatif dalam 

mengembangkan kopetensi siswa. Karena dosen yang perkopeten dan pintar 

menguasi kelas, akan menciptakan suasana belajar yang aktif sehingga 

pembelajaran pun akan menyenangkan bagi mahasiswa dan materi yang 

disampaikan pun akan tersampaikan dengan baik. 
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2. Bagi Mahasiswa, perlu memahami bahwa semakin berkembang nya dunia 

pendidikan dan teknologi di era sekarang maka jangan jadikan pandemic 

Covid – 19 ini sebagai ajang malas- malasan untuk menuntut ilmu, karena 

dengan pembelajran daring kita akan mendapat materi dari manapun, dari 

dosen, jurnal dan  lainya sehingga memperkaya pengetahuan kita, belajarlah 

yang rajin walaupun pada saat ini kita tengah dihadapi dengan pandemi 

Covid-19 seperti saat ini selalu semangat untuk menggapai suatu cita-cita 

yang kita impikan.  
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Pedoman Wawancara 

Penggunaan Google Classroom Pada Perkuliahan materi dan  pembelajaran Fiqih di 

Madrasah (Studi diProdi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup) 

No Fokus 

penelitian 

Indicator Pertanyaan Narasumber 

1 Penggunaan 

google 

classroom 

pada 

pembelajaran 

daring 

Website 

google 

classroom 

1. Bagaimana cara 

untuk masuk pada 

laman google 

classroom? 

Dosen / 

mahasiswa 

 

 

  Mempunyai 

akun google 

2. Bagaimana cara 

untuk bergabung 

kekelas 

menggunakan google 

classroom? 

Dosen / 

mahasiswa 

 

 

  Administrat

or 

3. Bagaimana cara 

administaror 

mengelola layanan 

akses  kekelas? 

Dosen 

  Dapat 

menambahk

an audiens/ 

mahasiswa 

4. Bagaimana cara 

dosen untuk 

menambahkan 

mahasiwa untuk 

bergabung dalam 

kelas google 

classroom? 

Dosen / 

mahasiswa 

  Pemberian 

tugas 

5. Bagaimana cara 

dosen untuk 

memberikan tugas 

menggunakan google 

classroom? 

6. Apakah semua meteri 

yang telah 

disampaikan dapat 

Dosen 

 

 

 

Dosen / 

mahasiswa 



 
 

 
 

tersimpan otomatis 

kedalam folder 

google drive? 

  Penyampaia

n 

informasi/pe

ngumuman 

7. Bagaimana cara dosen 

untuk menyampaikan 

informasi atau 

pengumuman yang 

berkaitan dengan 

pembelajaran? 

8. Apakah mahasiswa 

dapat bertanya pada 

dosen atau mahasiswa 

lainnya terkait dengan 

pembelajaran atau 

informasi yang telah di 

sampaikan? 

Dosen 

 

 

 

Mahasiswa 

  Dapat 

memeriksa 

setiap tugas 

9. Bagaimana cara 

mahasiswa dapat 

memeriksa tugas 

yang mendekati 

waktu pengerjaan dan 

pengumpulan tugas? 

Mahasiswa 

  Waktu 

penyelesaia

n tugas dan 

penilaian 

tugas 

10. Bagaimana cara dosen 

dapat melihat siapa 

saja yang sudah 

menyelesaikan tugas 

dan yang belum 

menyelesaikan tugas? 

11. Bagaimana cara dosen 

menilai langsung tugas 

yang telah di kerjakan 

oleh mahasiswa? 

Dosen 

 

 

 

 

Dosen 

2 Faktor 

pendukung 

penggunaan 

google 

classroom 

Membantu 

guru dalam 

menyampai

kan berita/ 

memberikan 

12. Apakah pada laman 

google classroom 

pendidik dapat atau 

memberikan tes online? 

 

Dosen 

 



 
 

 
 

pada 

pembelajaran 

daring 

matakuliah 

materi dan 

pembelajaran 

fiqih di 

madrasah 

tes online 

 

 

 Mengirim 

tugas secara 

cepat tanpa 

bantuan 

kertas 

13. Bagaimana dengan  

pembelajaran daring 

menggunakan google 

classroom 

mempermudah 

mahasiswa untuk 

pengumpulan tugas? 

Mahasiswa 

  Ruang 

diskusi 

14. Bagaimanakah 

dengan ruang diskusi 

google classroom 

pendidik dan peserta 

didik dapat saling 

memberikan 

komentar dan saling 

mengeluarkan 

pendapat? 

15. Apakah dengan 

menggunakan google 

classroom membuat 

peserta didik belajar 

lebih aktif dan 

partisipan pada saat 

diskusi / dalam kelas? 

Dosen / 

mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

  Guru dan 

siswa dapat 

bertemu 

dalam ruang 

google 

classroom 

16. Apakah pendidik dan 

peserta didik dapat 

bertemu dalam ruang 

google classroom 

yang sama dengan 

waktu yang telah 

Dosen / 

mahasiswa 



 
 

 
 

ditetepkan oleh 

pendidik 

  Dapat 

mengontrol 

satu kelas 

bahkan 

lebih 

17. Bagaiman dengan 

menggunakan google 

classroom apakah 

dosen dapat 

mengontrol satu kelas 

bahkan lebih? 

Dosen 

  Mempermu

dah 

penyempaia

n materi 

18. Bagaimana dengan 

menggunakan google 

classroom 

mempermudah 

penyampaian materi? 

Dosen 

  Fleksibel 19. Bagaimana dengan 

menggunakan google 

classroom 

mempermudah 

komunikasi antara 

dosen dan 

mahasiswa? 

20. Bagaimana dengan 

menggunakan google 

classroom 

pembelajaran dapat di 

lakukan dimanapun 

dan kapanpun? 

Dosen 

 

 

 

 

Mahasiswa 

3 Faktor 

penghambat 

penggunaan 

google 

classroom 

pada 

pembelajaran 

daring mata 

kuliah materi 

dan 

pembelajaran 

Kurang 

interaksi 

21. Bagaimanakah dengan 

pembelajaran daring 

menggunakan google 

classroom mengurangi 

interaksi antara pendidik 

dan peserta didik? 

22. Bagaimanakah dengan 

pembelajaran daring 

menggunakan google 

classroom mengurangi 

interaksi antara peserta 

Dosen / 

mahasiswa 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 



 
 

 
 

fiqih di 

madrasah 

didik dan peserta didik 

lainnya dan pendidik 

dan peserta didik? 

  Pembelajara

n yang 

bersifat 

individual 

23. Bagaimanakah dengan 

pembelajaran daring 

menggunakan google 

classroom bersifat 

individual sehingga bisa 

mengurangi pembelajaran 

social peserta didik? 

Dosen / 

mahasiswa 

  Fasilitas 

internet 

24. Bagaimanakah 

dengan pembelajaran 

daring menggunakan 

google classroom 

harus memiliki 

fasilitas internet yang 

memadai? 

25. Bagaimana pada saat 

pembelajaran daring 

menggunakan google 

classroom ini 

membutuhkan 

spesifikasi hardware 

dan software / 

spesipikasi hp yang 

mendukung 

pembelajaran daring? 

Dosen / 

mahasiswa 

 

 

 

Dosen / 

mahasiswa 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN  WAWANCARA 

Penggunaan Google Classroom pada mata kuliah materi dan pembelajaran Fiqih di 

madrash (Studi di Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup) 

A. Wawancara dengan dosen matakuliah 

1. Bagaimana cara untuk masuk pada laman google classroom? 

2. Bagaimana cara untuk bergabung kekelas menggunakan google classroom? 

3. Bagaimana cara administaror mengelola layanan akses  kekelas? 

4. Bagaimana cara dosen untuk menambahkan mahasiwa untuk bergabung di kelas 

google google classroom? 

5. Bagaimana cara dosen untuk memberikan tugas menggunakan google 

classroom? 

6. Apakah semua meteri yang telah disampaikan dapat tersimpan otomatis kedalam 

folder google drive? 

7. Bagaimana cara dosen untuk menyampaikan informasi atau pengumuman yang 

berkaitan dengan pembelajaran? 

8. Bagaimana cara dosen dapat melihat siapa saja yang sudah menyelesaikan tugas 

dan yang belum menyelesaikan tugas? 

9. Bagaimana cara dosen menilai langsung tugas yang telah di kerjakan oleh 

mahasiswa? 

10. Apakah pada laman google classroom pendidik dapat atau memberikan tes 

online? 

11. Bagaimanakah dengan ruang diskusi google classroom pendidik dan peserta 

didik dapat saling memberikan komentar dan saling mengeluarkan pendapat? 

12. Apakah pendidik dan peserta didik dapat bertemu dalam ruang google classroom 

yang sama dengan waktu yang telah ditetepkan oleh pendidik? 

13. Bagaimana dengan menggunakan google classroom apakah dosen dapat 

mengontrol satu kelas bahkan lebih? 

14. Bagaimana dengan menggunakan google classroom mempermudah penyampaian 

materi? 

15. Bagaimana dengan menggunakan google classroom mempermudah komunikasi 

antara dosen dan mahasiswa? 

16. Bagaimanakah dengan pembelajaran daring menggunakan google classroom 

mengurangi interaksi antara pendidik dan peserta didik? 

17. Bagaimanakah dengan peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang kurang 

cenderung gagal pada saat pembelajaran daring menggunakan google classroom? 



 
 

 
 

18. Bagaimanakah dengan pembelajaran daring menggunakan google classroom 

bersifat individual sehingga bisa mengurangi pembelajaran social peserta didik? 

19. Bagaimanakah dengan pembelajaran daring menggunakan google classroom 

harus memiliki fasilitas internet yang memadai? 

20. Bagaimana pada saat pembelajaran daring menggunakan google classroom ini 

membutuhkan spesifikasi hardware dan software / spesipikasi hp yang 

mendukung pembelajaran daring? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN  WAWANCARA 



 
 

 
 

Penggunaan Google Classroom pada mata kuliah materi dan pembelajaran Fiqih di 

madrash (Studi di Prodi PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Curup) 

 

B. Wawancara dengan mahasiswa 

1. Bagaimana cara untuk masuk pada laman google classroom? 

2. Bagaimana cara untuk bergabung kekelas menggunakan google classroom? 

3. Bagaimana cara dosen untuk menambahkan mahasiwa untuk bergabung di 

kelas google classroom? 

4. Apakah semua meteri yang telah disampaikan dapat tersimpan otomatis 

kedalam folder google drive? 

5. Apakah mahasiswa dapat bertanya pada dosen atau mahasiswa lainnya terkait 

dengan pembelajaran atau informasi yang telah di sampaikan? 

6. Bagaimana cara mahasiswa dapat memeriksa tugas yang mendekati waktu 

pengerjaan dan pengumpulan tugas? 

7. Bagaimana dengan  pembelajaran daring menggunakan google classroom 

mempermudah mahasiswa untuk pengumpulan tugas? 

8. Bagaimanakah dengan ruang diskusi google classroom pendidik dan peserta 

didik dapat saling memberikan komentar dan saling mengeluarkan pendapat? 

9. Apakah dengan menggunakan google classroom membuat peserta didik 

belajar lebih aktif dan partisipan pada saat diskusi / dalam kelas? 

10. Apakah pendidik dan peserta didik dapat bertemu dalam ruang google 

classroom yang sama dengan waktu yang telah ditetepkan oleh pendidik? 

11. Bagaimana dengan menggunakan google classroom pembelajaran dapat di 

lakukan dimanapun dan kapanpun? 

12. Bagaimanakah dengan pembelajaran daring menggunakan google classroom 

mengurangi interaksi antara pendidik dan peserta didik? 

13. Bagaimanakah dengan pembelajaran daring menggunakan google classroom 

mengurangi interaksi antara peserta didik dan peserta didik lainnya dan 

pendidik dan peserta didik? 

14. Bagaimanakah dengan pembelajaran daring menggunakan google classroom 

bersifat individual sehingga bisa mengurangi pembelajaran social peserta 

didik? 

15. Bagaimanakah dengan pembelajaran daring menggunakan google classroom 

harus memiliki fasilitas internet yang memadai? 



 
 

 
 

16. Bagaimana pada saat pembelajaran daring menggunakan google classroom 

ini membutuhkan spesifikasi hardware dan software / spesipikasi hp yang 

mendukung pembelajaran daring?



 
 

 
 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP 

FAKULTAS TARBIYAH  

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GENAP 2020/2021 

PERGURUAN TINGGI : IAIN CURUP SKS : 2 SKS 

PROGRAM STUDI : Pendidikan Agama Islam SEMESTER  : VI (Enam) 

MATA KULIAH : Materi dan Pembelajaran Fiqh di    

  Madrasah 

DOSEN  : Dr. Asri Karolina, M.Pd.I. 

KODE MATA KULIAH : PAI-212 NIP : 19891225 201503 2 006 

MATA KULIAH PRASYARAT : - NIDN : 2012258901 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

PROGRAM STUDI (CPPS) 

:  

1. CPPS dari CPL I (ST) a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 

b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,   moral, dan etika; 
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil, dewasa, arif dan berwibawa serta berkemampuan adaptasi 

(adaptability), fleksibiltas (flexibility), pengendalian diri, (self direction), secara baik dan penuh inisitaif di 

tempat tugas; 
d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab, rasa bangga, percaya diri dan cinta menjadi pendidik bidang 

pendidikan agama Islam pada satuan pendidikan sekolah/madrasah (SD/MI/SMP/MTs/ 

SMA/MA/SMK/MAK); 

2. CPPS dari CPL II (PP) a. Menguasai pengetahuan dan langkah-langkah dalam menyampaikan gagasan ilmiah secara lisan dan tulisan 
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam perkembangan akademik dan dunia kerja; 

b. Menguasai pengetahuan dasar-dasar keislaman sebagai agama rahmatan lil ‘alamin; 

c. Memberikan layanan pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) yang mendidik kepada peserta didik sesuai 

dengan karakteristiknya; 
d. Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi materi, struktur, dan pola pikir keilmuan Al-qur’an-Hadits 

sebagai sub keilmuan dari PAI (Pendidikan Agama Islam); 

e. Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi materi, struktur, dan pola pikir keilmuan Aakidah-Akhlak 



 
 

 
 

sebagai sub keilmuan dari PAI (Pendidikan Agama Islam); 

f. Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi materi, struktur, dan pola pikir keilmuan Sejarah Kebudayaan 

Islam sebagai sub keilmuan dari PAI (Pendidikan Agama Islam); 
g. Menguasai konsep, metode keilmuan, substansi materi, struktur, dan pola pikir keilmuan Ushul Fikih-Fikih 

sebagai sub keilmuan dari PAI (Pendidikan Agama Islam). 

3. CPPS dari CPL III (KU) a. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah   tanggungjawabnya 

dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri; 
b. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamanahkan, dan menemukan kembali data untuk menjamin 

kesahihan mencegah plagiasi; 

c. Menunjukkan kemampuan literasi informasi, media dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk pengembangan keilmuan dan kemampuan kerja; 

d. Mampu berkolaborasi dalam team, menunjukkan kemampuan kreatif (creativity skill), inovatif (innovation 

skill), berpikir kritis (critical thinking) dan pemecahan masalah (problem solving skill) dalam pengembangan 
keilmuan dan pelaksanaan tugas di dunia kerja. 

2. CPPS dari CPL IV (KK) a. Mampu menerapkan kurikulum mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah sesuai dengan 

prosedur dan prinsip- prinsip dalam pengembangan kurikulum; 

b. Mampu mengembangkan media, alat dan bahan ajar pembelajaran Pendidikan Agama Islam; 
c. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik, kreatif dan inovatif pada Pendidikan Agama Islam di 

sekolah/madrasah; 

d. Mendiseminasikan karya akademik dalam bentuk publikasi yang diunggah dalam laman perguruan tinggi 
dan/atau jurnal bereputasi; 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA 

KULIAH (CPMK) 

: 

1. CPMK dari CPL I (ST) a. Mahasiswa mampu menunjukan ketakwaan dan mampu menunjukkan sikap religius sebagai muslim, mukmin, 
dan muhsin; 

b. Mahasiswa mampu menunjukkan sikap toleran, moderat, dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 

menjalankan tugas berdasarkan nilai, moral, dan etika Islami. 

2. CPMK dari CPL II (PP) a. Mahasiswa mampu menjelaskan konsepmateri pembelajaran Fiqh di Madrasah yang meliputi materi fiqh, Al-
Quran hadis, aqidah akhlak, dan sejarah kebudayaan Islam; 

b. Mahasiswa mampu menganalisiskonsep, metode keilmuan, substansi materi, struktur, dan pola pikir 

keilmuanmateripembelajaranFiqh di Madrasah. 

3. CPMK dari CPL III (KU) a. Mahasiswa mampu menyajikan materi fiqh, Al-Quran hadis, aqidah akhlak, dan sejarah kebudayaan Islam di 



 
 

 
 

Madrasah; 

b. Mahasiswa mampu mengajarkan materipembelajaranFiqhdi Madrasah. 

4. CPMK dari CPL IV (KK) a. Mahasiswa mampu merancang bahan ajar atau media pembelajaran Fiqh; 
b. Mahasiswa mampu mempublikasikan rancangan bahan ajar atau media pembelajaranFiqh pada akun media 

sosial; 

c. Mahasiswa mendesiminasikan hasil kajian materi pembelajaran Fiqh pada jurnal ilmiah. 

 
 

 

Minggu/ 

Pertemuan 

Ke 

Kemampuan Akhir 

yang Diharapkan 

Bahan Kajian/ 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

Pembelajaran 

Waktu 

Belajar 

Pengalaman 

Belajar 

Indikator 

dan Kriteria 

Penilaian 

Bobot Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Perkenalan 
dan 

LearningCont

ract. 

Mahasiswa mengenal 
semua materi dan 

melaksanakan semua 

yang tertulis dalam 

learning contract 

RPS 
Learning Contract 

1. Pengenalan RPS 

secara umum. 

(ceramah) 

2. Kontrak 

Perkuliahan 

a. Contextual 

Instruction(cer

amah) 

b. Penugasan 

observasikelap

anganuntuk 

pertemuan 

mendatang 

2 x 50 
menit 

Membagi 

kelompok 

observasi 

Respon aktif, 

paham secara 
umum dengan 

RPS,siap 

melaksanakan 
learning 

contract 

5% 

Observasi ke 

madrasah. 

Mahasiswa mampu 

melaksanakan 

observasi dan 
menganalisis 

permasalahan yang 

Mini Research 

materi dan 

pembelajaran Fiqh 
di Madrasah 

1. Observasi 

lapangan 

dan Mini 
Research 

2. Diskusi 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Melaksanakan 

observasi, 
Menganalisis 

permasalahan 

HARDSKILL: 

Ketepatan 

menganalisis 
dan 

mengaitkan 

5% 



 
 

 
 

ditemui di lapangan. kelompok yang ada 

dilapangan  

terkait dengan 
materi dan 

pembelajaran 

fiqh di 
Madrasah serta 

mendiskusikan

nya dengan 

kelompok. 
 

SOFTSKILL: 

Mengumpulka
n data dan 

mencatat poin-

poin 
permasalahan 

yang sudah 

ditemukan 

bersama 
menjadi 

laporan mini 

research 

teori dengan 

fakta yang 

ada di 
lapangan. 

 

SOFTSKILL: 
Kelengkapan 

data dan 

penyusunan 

poin-poin 
penting dari 

permasalahan 

yang 
diperoleh di 

lapangan. 

Menyusun 

Hasil Laporan 

Observasi dan 

menganalisis 
silabus serta 

RPP. 

Mahasiswa mampu 

menganalisis silabus 

dan RPP Mata 

Kuliah Fiqh di 
Madrasah. 

Analisis Silabus 

dan RPP mata 

pelajaran Fiqh di 

Madrasah 

1. Penyusunan hasil 

laporan observasi 

2. Diskusi 

Kelompok 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL:: 

Menyusun 

hasil observasi 

lapangan dan 
menganalisis 

silabus serta 

RPP yang 
diperoleh. 

 

HARDSKILL: 

Sistematika 

penyusunan 

hasil laporan 
observasi, 

ketepatan 

menganalisis 
silabus dan 

RPP. 

5% 



 
 

 
 

SOFTSKILL: 

Mendiskusikan 

dan 
membandingka

n silabus dan 

RPP dengan 
proses 

pembelajaran 

fiqh yang 

berlangsung di 
Madrasah. 

 

SOFTSKILL: 

Ketepatan 
menjelaskan 

permasalahan 

dalam proses 
pembelajaran 

fiqh, 

kaitannya 

dengan 
kesesuaian 

silabus dan 

RPP. 

Menyusun 

Laporan Mini 

Research Bab 

1-3. 

Mahasiswa mampu 

mendeskripsikan 

hasil temuan yang 

diperoleh dari 
lapangan 

Laporan Mini 

Research Hasil 

Temuan di 

Lapangan 

1. Persentasi 

2. Diskusi dan 

tanya jawab 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Mempresentasi

kan dan 

mendeskripsika
n hasil laporan 

Mini Researc 

Bab 1-3. 
 

SOFTSKIL: 

Mendiskusikan 
permasalahan 

yang ada 

terkait hasil 

laporan Mini 
Research yang 

diperoleh. 

HARDSKILL: 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan/
mendeskripsi

kan 

permasalahan. 
 

SOFTSKILL: 

Ketepatan 
dalam  

menganalisis 

permasalahan, 

mencari solusi 
yang tepat. 

 

5% 



 
 

 
 

Q & A 

tentang 

pengertian 
materi dan 

pembelajaran 

fiqh di 
madrasah. 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

pengertian materi 
dan pembelajaran 

fiqh di madrasah. 

Pengertian Materi 

dan Pembelajaran 

Fiqh di Madrasah. 

1. Diskusi dan 

tanya jawab 

2. Quiz 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Mendiskusikan 

pengertian 
materi dan 

pembelajaran 

fiqh di 
madrasah. 

 

SOFTSKILL: 

Mendeskripsik
an pengertian 

materi dan 

pembelajaran 
fiqh di 

madrasah dari 

hasil analisis 
dan pemikiran 

sendiri. 

 

HARDSKILL: 

Keaktifan 

mengikuti 
diskusi dan 

memberikan 

masukan atau 
tanggapan. 

 

SOFTSKILL: 

Komunikasi 
efektif, 

keselarasan 

materi dengan 
hasil 

pemikiran dan 

ketepatan 
menjawab 

quiz. 

5% 

Analisis dalil 
Al-Quran dan 

Hadis dan 

Ijtihad tentang 
analisis 

permasalahan 

fiqh dimasa 

tanggap 
darurat 

Covid-19. 

Mahasiswa mampu 
menganalisis dalil 

Al-Quran, Hadis dan 

Ijtihad tentang 
analisis 

permasalahan fiqh 

dimasa tanggap 

darurat Covid-19. 

Dalil Al-Quran, 
Hadis dan Ijtihad 

tentang analisis 

shalat berjarak di 
masa tanggap 

darurat Covid-19. 

1. Problem Based 
Learning 

2. Diskusi dan 

tanya jawab 
3. Penugasan 

a. Mendeskripsi

kan hasil 

analisis dan 
dilengkapi  

peta konsep 

2 x 50 
menit 

HARDSKILL: 
Menganalisis 

dalil Al-Quran, 

Hadis dan 
Ijtihad tentang 

shalat berjarak 

dimasa tanggap 

darurat Covid-
19. 

 

SOFTSKILL: 
Mendiskusikan 

ketentuan 

HARDSKILL: 
Ketepatan 

dalam 

menganalisis 
dan 

keterkaitan 

dalil dengan 

permasalahan  
shalat 

berjarakdi 

masa tanggap 
darurat 

Covid-19 

5% 



 
 

 
 

shalat berjarak 

dimasa tanggap 

darurat Covid-
19 

 

 

SOFTSKILL: 

Keaktifan 
dalam 

berdiskusi dan 

memberikan 
pendapat, ide, 

pemecahan 

masalah dari 

permasalahan. 

Analisis dalil 

Al-Quran dan 

Hadis dan 
Ijtihad tentang 

analisis 

permasalahan 

fiqh dimasa 
tanggap 

darurat 

Covid-19. 

Mahasiswa mampu 

menganalisisdalil Al-

Quran, Hadis dan 
Ijtihad tentang 

analisis 

permasalahan fiqh di 

masa tanggap darurat 
Covid-19. 

Dalil Al-Quran, 

Hadis dan Ijtihad 

tentang analisis 
shalat 

menggunakan APD 

(Alat Pelindung 

Diri) dimasa 
tanggap darurat 

Covid-19. 

1. Problem Based 

Learning 

2. Diskusi dan 
tanya jawab 

3. Penugasan 

a. Mendeskripsi

kan hasil 
analisis dan 

dilengkapi 

peta konsep. 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Menganalisis 

dalil Al-Quran, 
Hadis dan 

Ijtihad shalat 

menggunakan 

APD (Alat 
Pelindung Diri) 

di masa 

tanggap darurat 
Covid-19. 

SOFTSKILL: 

Mendiskusikan 
ketentuan 

shalat 

menggunakan 

APD (Alat 
Plindung Diri) 

di masa 

tanggap darurat 
Covid-19. 

 

HARDSKILL: 

Ketepatan 

dalam 
menganalisis 

dan 

keterkaitan 

dalil dengan 
permasalahan 

shalat 

menggunakan 
APD (Alat 

Pelindung 

Diri) di masa 
tanggap 

darurat 

Covid-19. 

5% 



 
 

 
 

UTS 

(Membuat 

Buku ajar 
tentang materi 

Fiqh di MI, 

MTs, dan 
MA) 

Mahasiswa mampu 

mendeskripsikan 

materi Fiqh di MI, 
MTs, dan MA secara 

detail 

MateriFiqh di MI, 

MTs, dan MA 

1. Penugasan  

a. Membuat 

buku ajar 
materi Fiqh 

di MI, MTs, 

MA 
b. Dilengkapi 

penjelasan 

materi 

menggunaka
n canva dan 

QR Code. 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Membagi 

kelompok, 
mendeskripsika

n materi fiqh di 

MI, MTs dan 
MA secara 

detail. 

 

  
SOFTSKILL: 

Menyusun 

materi fiqh di 
MI, MTs, dan 

MA secara 

sistematis. 
Serta 

dilengkapi 

dengan materi 

dalam bentuk 
canva dan 

mencantumkan 

QR Code. 

HARDSKILL: 

Ketepatan 

dalam 
mendeskripsi

kan materi 

fiqh di MI, 
MTs, dan 

MA. 

Kreativitas 

dalam 
mencantumka

n materi 

dalam canva 
dan QR Code. 

 

SOFTSKILL: 
Sistematika 

pembukuan, 

banyaknya 

referensi yang 
dicantumkan, 

kreativitas. 

 

15% 

Analisis dalil 

Al-Quran dan 

Hadis dan 

Ijtihad tentang 
analisis 

permasalahan 

fiqh dimasa 
tanggap 

darurat 

Mahasiswa mampu 

menganalisisdalil Al-

Quran dan Hadis dan 

Ijtihad tentang 
analisis 

permasalahan fiqh 

dimasa tanggap 
darurat Covid-19. 

Dalil Al-Quran, 

Hadis dan Ijtihad 

tentang analisis 

memandikan 
jenazah yang 

terinfeksi Covid-

19. 

1. Problem Based 

Learning 

2. Diskusi dan 

tanya jawab 
3. Penugasan  

a. Mendeskripsi

kan hasil 
analisis dan 

dilengkapi 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Menganalisis 

dalil Al-Quran, 

Hadis dan 
Ijtihatentang 

permasalahan 

memandikan 
jenazah yang 

terinfeksi 

HARDSKILL: 

Ketepatan 

dalam 

menganaliis 
keterkaitan 

dalil dengan 

permasalahan 
memandikan 

jenazah yang 

5% 



 
 

 
 

Covid-19. peta konsep. Covid-19. 

SOFTSKILL: 

Mendiskusikan 
ketentuan 

memandikan 

jenazah yang 
terinfeksi 

Covid-19. 

terinfeksi 

Covid-19. 

SOFTSKILL: 
Keaktifan 

dalam 

berdiskusi dan 
memberikan 

pendapat, 

pemecahan 

masalah. 

Analisis dalil 

Quran dan 

Hadits dan 
Ijtihad tentang 

analisis 

permasalahan 

fiqh dimasa 
tanggap 

darurat 

Covid-19 

Mahasiswa mampu 

menganalisis dalil 

Al-Quran dan Hadis 
dan Ijtihad tentang 

analisis 

permasalahan fiqh 

dimasa tanggap 
darurat Covid-19. 

Dalil Al-Quran, 

Hadis dan Ijtihad 

tentang analisis 
menguburkan 

jenazah yang 

terinfeksi Covid-

19. 

1. Problem Based 

Learning 

2. Diskusi dan 
tanya jawab 

3. Penugasan 

a. Mendeskripsi

kan hasil 
analisis dan 

dilengkapi 

peta konsep. 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Menganalisis 

dalil Al-Quran, 
Hadis dan 

Ijtihad tentang 

menguburkan 

jenazah yang 
terinfeksi 

Covid-19. 

 
SOFTSKILL: 

Mendiskusikan 

ketentuan 
menguburkan 

yang terinfeksi 

Covid-19. 

HARDSKILL: 

Ketepatan 

dalam 
menganalisis 

keterkaitan 

dalil dengan 

permasalahan 
menguburkan 

jenazah yang 

terinfeksi 
Covid-19. 

 

SOFTSKILL: 
Keaktifan 

dalam 

berdiskusi dan 

memberikan 
pendapat, 

pemecahan 

masalah. 

5% 

Membuat 6 

materi dan 

Mahasiswa mampu 

menyusun materi 

Mengembangkan 

materi Fiqh di MI 

Project Based 

Learning 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Mengembangk

HARDSKILL: 

Sistematika 

5% 



 
 

 
 

pembelajaran 

Fiqh di MI 

dengan 
menggunakan 

Canva dan 

QR Code. 

Fiqh sebagai bahan 

ajar dengan 

menggunakan Canva 
dan QR Code. 

sebagai bahan ajar 

dengan 

menggunakan 
Canva dan QR 

Code 

 an materi fiqh 

di MI sebagai 

bahan ajar 
dengan 

menggunakan 

Canva dan QR 
Code. 

 

SOFTSKILL: 

Menyusun 
materi fiqh di 

MI sebagai 

bahan ajar 

penyusunan, 

kreativitas, 

ketepatan isi 
materi. 

 

SOFTSKILL: 
Kretivitas, 

ketepatan dan 

kesesuain 

materi dengan 
tingkatan MI. 

Membuat 6 

materi dan 

pembelajaran 

Fiqh di MI 
dengan 

menggunakan 

Canva dan 
QR Code. 

Mahasiswamampum

enyusunmateriFiqhse

bagaibahanajardenga

nmenggunakanCanva 
dan QR Code. 

Mengembangkanm

ateriFiqh di MI 

sebagaibahan ajar 

denganmenggunak
anCanvadan QR 

Code 

Project Based 

Learning 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Mengembangk

an materi fiqh 

di MI sebagai 
bahan ajar 

dengan 

menggunakan 
Canva dan QR 

Code. 

 
SOFTSKILL: 

Menyusun 

materi fiqh di 

MI sebagai 
bahan ajar 

HARDSKILL: 

Sistematikape

nyusunan, 

kreativitas, 
ketepatanisim

ateri. 

 
SOFTSKILL: 

Kretivitas, 

ketepatandank
esesuainmater

idengantingka

tan MI. 

5% 

Diksusi 

tentang materi 
dan 

pembelajaran 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan materi 
dan pembelajaran 

Fiqh di MTs. 

Materi dan 

pembelajaran Fiqh 
di MTs. 

Diskusi dan  

Tanya jawab online 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Mempresentasi
-kan materi dan 

pembelajaran 

HARDSKILL: 

Ketepatan 
dalam 

memaparkan 

5% 



 
 

 
 

fiqh di MTs. fiqh di MTs 

secara online 

dengan 
menggunakan 

peta konsep, 

canva ataupun 
deskripsi 

materi. 

 

SOFTSKILL: 
Mendiskusikan 

pertanyaan-

pertanyaan dari 
responden 

terkait materi 

dan 
pembelajaran 

fiqh di MTs. 

materi dan 

menganalisis 

 
SOFTSKILL: 

Keaktifan 

dalam 
berkomunikas

i, memberikan 

tanggapan, 

menjawab 
pertanyaan. 

Diksusi 

tentang materi 
dan 

pembelajaran 

fiqh di MA. 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan materi 
dan pembelajaran 

Fiqh di MA. 

Materi dan 

pembelajaran Fiqh 
di MA. 

Diskusi dan tanya 

jawab online 

2 x 50 

menit 

HARDSKILL: 

Mempresentasi
-kan materi dan 

pembelajaran 

fiqh di MA 
secara online 

dengan 

menggunakan 

peta konsep, 
canva ataupun 

deskripsi 

materi. 
 

 

HARDSKILL: 

Ketepatan 
dalam 

memaparkan 

materi dan 
menganalisis 

 

SOFTSKILL: 

Keaktifan 
dalam 

berkomunikas

i, memberikan 
tanggapan, 

menjawab 

5% 



 
 

 
 

SOFTSKILL: 

Mendiskusikan 

pertanyaan-
pertanyaan dari 

responden 

terkait materi 
dan 

pembelajaran 

fiqh di MA. 

pertanyaan. 

Review 
materi dan 

pembelajarn 

fiqh di MI, 
MTs, dan 

MA. 

Mahasiswamampum
enjelaskanmateridan

pembelajaranFiqh di 

MI, MTs, dan MA. 

Materi dan 
pembelajaran Fiqh 

di MI, MTs, dan 

MA. 

Review Materi 
 

2 x 50 
menit 

HARDSKILL: 
Menjelaskan 

kembali materi 

dan 
pembelajaran 

fiqh di MI, 

MTs, MA yang 

sudah 
dipelajari 

sebelumnya. 

 
SOFTSKILL: 

Merespon 

aktif, 
memberikan 

tanggapan dan 

ulasan. 

HARDSKILL: 
Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 
kembali 

materi, 

kesesuaian 

dengan materi 
yang sudah 

dipelajari. 

 
SOFTSKILL: 

Keaktifan, 

komunikasi 
yang baik, 

respon positif. 

5% 

UAS 
1. Metode 

pembelaj

aran ciri 
khas 

untuk 

1. Mahasiswa mampu 
mendeskripsikan 

dan menerapkan 

Metode 
pembelajaran ciri 

khas untuk 

Seluruh materi 
yang berkaitan 

Materi dan 

pembelajaran Fiqh 
di MI, MTs, dan 

MA. 

Evaluasi 2 x 50 
menit 

HARDSKILL: 
Mendeskripsik

an dan 

menerapkan 
metode 

pembelajaran 

HARDSKILL: 
Ketepatan 

dalam 

mendeskripsi
kan/menganal

isis/memberik

15% 



 
 

 
 

mengajar

kan 

materi 
fiqh. 

2. Menerusk

an tugas 
mini 

research 

menjadi 

Bab 1 – 
Bab 5 

atau 

artikel 
ilmiah. 

mengajarkan 

materi fiqh. 

 
 

2. Mahasiswa mampu 

menyusun dan 
mempublikasikan 

mini research yang 

telah disusun 

menjadi laporan 
hasil penelitian 

atau artikel ilmiah. 

 

ciri khas untuk 

mengajarkan 

materi fiqh. 
 

SOFTSKILL: 

Menyusun dan 
mempublikasik

an laporan 

hasil penelitian 

atau artikel 
ilmiah. 

an tanggapan, 

dan ketepatan 

laporan hasil 
penelitian. 

 

SOFTSKILL: 
Sistematika 

penyusunan, 

pemecahan 

masalah, 
kreativitas. 
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SILABUS MATA KULIAH 

MATERI DAN PEMBELAJARAN FIQH DI MADRASAH 

 

A. IDENTITAS UMUM 

1. Jurusan  : Tarbiyah 

2. Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

3. Program  : Strata 1 

4. Mata Kuliah  : Materi dan Pembelajaran Fiqh di Madrasah 

5. Kode Mata Kuliah : PAI-1212 

6. Bobot   : 2 SKS  

7. Semester  : VI (Enam)/Genap 

8. Dosen Pengampu : Dr. Asri Karolina, M.Pd.I. 

9. Handphone  : 085269261854 

10. Email   : asrikarolina@gmail.com 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

Mahasiswa mampu memahami materi dan pembelajaran fiqh serta 

menjelaskan materi fiqh ibadah, muamalah, munakahat dan mawaris di Madrasah, 

menganalisis materi-materi fiqh, melakukan pengembangan materi-materi fiqh dan 

melakukan kajian fiqh serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

C. Indikator  

1. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis materi dan pembelajaran 

fiqh di Madrasah. 

2. Mahasiswa mampu mengembangkan materi dan pembelajaran fiqh yang 

berkaitan dengan ibadah,  muamalah, munakahat dan mawaris di Madrasah. 

3. Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan thaharah, shalat, merawat 

jenazah, zakat, puasa, haji dan umrah di Madrasah. 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan dalil, syarat, rukun, sah, batal dan cara 

melakukan shalat, merawat jenazah, membayar zakat, berpuasa, makanan dan 

minuman serta melakukan haji dan umrah di Madrasah. 

5. Mahasiswa mampu menjelaskan dalil, syarat, rukun, sah, batal dan cara 

melakukan transaksi jual beli, syirkah, kepemilikan, persewaan, pinjam 

meminjam, hutang piutang, riba dan bank di Madrasah. 

6. Mahasiswa mampu menjelaskan dalil, syarat, rukun, sah, batal dan cara 

melakukan nikah, thalak dan ruju’ di Madrasah. 

7. Mahasiswa mampu menjelaskan dalil ahli waris, yang berhak menerima 

warisan dan yang tidak berhak menerimanya di Madrasah. 

 

D. Materi Pokok 

1. Pengertian pengembangan materi/bahan ajar fiqh 

2. Prinsip-prinsip pengembangan materi/bahan ajar fiqh 

3. Metode mengembangkan materi/bahan ajar fiqh 



 
 

 
 

4. Bentuk dan langkah-langkah mengembangkan materi/bahan ajar fiqh 

5. Thaharah 

6. Shalat 

7. Merawat jenazah 

8. Puasa 

9. Zakat 

10. Makanan dan Minuman 

11. Haji dan Umrah 

12. Jual beli 

13. Riba, asuransi dan bank 

14. Syirkah 

15. Kepemilikan 

16. Persewaan 

17. Pinjam-meminjam 

18. Hutang-piutang 

19. Nikah, talak, cerai, ruju’ 

20. Warisan etc. 

 

E. Jadwal Pertemuan 

Pertemuan Materi Narasumber 

1 

3. Introduction 

4. Learning Contract 

5. Devide Group 

Lecturer 

2 

1. Membuat Pedoman Wawancara dan 

Observasi 

2. Melakukan mini research ke Madrasah 

3. Melaksanakan Observasi ke Madrasah 

4. Melaksanakan wawancara ke Madrasah 

Lecturer 

and Students 

3 

1. Pengertian materi dan pembelajaran Fiqh 

di madrasah 

2. Mempresentasikan hasil observasi dan 

wawancara 

3. Menjelaskan materi dan pembelajaran 

Fiqh di Madrasah 

Lecturer 

and Students 

4 

1. Mempresentasikan hasil observasi dan 

wawancara  

2. Menjelaskan materi dan pembelajaran 

Fiqh di Madrasah Ibtidaiyah Kelas 3 

Students 

5 
Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Ibtidaiyah Kelas 4 

Students 

6 
Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Ibtidaiyah Kelas 5 

Students 

7 
Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Ibtidaiyah Kelas 6 

Students 

8 

Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Tsanawiyah Kelas 7 

Ujian Tengah Semester 

Students 



 
 

 
 

9 
Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Tsanawiyah Kelas 8 

Students 

10 
Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Tsanawiyah Kelas 9 

Students 

11 
Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Aliyah Kelas 10 

Students 

12 
Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Aliyah Kelas 11 

Students 

13 
Menjelaskan materi dan pembelajaran Fiqh 

di Madrasah Aliyah Kelas 12 

Students 

14 

Mengembangkan materi dan pembelajaran 

Fiqh di Madrasah dan mempraktekkan 

materi dan pembelajaran tersebut 

Students 

15 

Mengembangkan materi dan pembelajaran 

Fiqh di Madrasah dan mempraktekkan 

materi dan pembelajaran tersebut 

Mengumpulkan Hasil Penelitian dalam 

Bentuk BAB dan Artikel 

Students 

16 Ujian Akhir Semester Students 

 

F. Strategi Pembelajaran 

1. Interactive Lecturing 

2. Active Debate 

3. Brainstorming 

4. Everyone is a Teacher Here 

5. Summarizing and Writing 

6. Product Based Learning 

7. Research Based Learning 
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H. Evaluasi 

1. Jenis Penilaian 

a. Tes Tertulis 

b. Melaksanakan Research dan Mengembangkan Produk 

c. Tugas 

d. Keaktifan 

e. Kehadiran 

2. Kriteria Penilaian 

a. Ujian Akhir Semester (UAS) : 40% 

b. Ujian Tengah Semester (UTS) : 30% 

c. Praktek/Tugas/Keaktifan  : 20% 

d. Kehadiran    : 10% 

3. Bentuk Soal: Tertulis dan Praktek 
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	Pendidikan merupakan tonggak dari kemajuan suatu Negara yang telah di jelaskan pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 ayat (1) mengemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewuj...
	Akan tetapi pada saat ini dunia digemparkan oleh penyebaran virus Covid – 19 yang mana virus ini berasal dari Wuhan, China, pada November 2019 lalu dan telah memakan korban jiwa.  World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa Coronaviruses (Cov) a...
	Penyebaran virus Corona ini sangat cepat bahkan sampai ke berbagai negara. Sampai saat ini ada 121 Negara yang mengkonfirmasi terkena virus Corona Virus ini menyebar begitu pesat di berbagai Negara diantaranya yaitu Italia, Amerika dan salah satunya I...
	Salah satu perubahan pendidikan Indonesia adalah sistem pembelajarannya. Pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan secara tatap muka adanya komunikasi yang baik antara pendidik dan peserta didik  .Kini pembelajaran dilakukan via daring atau online mul...
	Oleh karena itu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Deseases-19. Agar dapat memutus rantai penyebaran virus ini ...
	Secara tidak langsung pandemi covid -19 sudah mendorong banyak perubahan didunia pendidikan khusus nya dalam penggunaan teknologi digital yang mana selama ini hanya sebatas internet dan email itupun mungkin hanya di gunakan untuk keperluan tertentu sa...
	Menurut Moore, Dickson Deane, dan Galyen Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Pembelajar...
	Pembelajaran online didefinisikan sebagai pengalaman transfer pengetahuan menggunakan video, audio, gambar, komunikasi teks, perangkat lunak dan dengan dukungan jaringan internet.  Dengan adanya sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran daring ...

